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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2019 Audited KPPBC Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan

yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-

LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember

2019.

Realisasi Pendapatan Negara selama periode 1 Januari sampai dengan 31

Desember 2019 adalah berupa Penerimaan Perpajakan sebesar

Rp169.583.785.547 atau mencapai 116,10 persen dari estimasi pendapatan

sebesar Rp146.063.659.000 dan Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar

Rp162.227.479.

Realisasi Belanja Negara selama periode 1 Januari sampai dengan 31

Desember 2019 adalah sebesar Rp21.885.107.266 atau mencapai 98,46

persen dari alokasi anggaran sebesar Rp22.227.391.000.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,

dan ekuitas  pada 31 Desember 2019. Nilai Aset per 31 Desember 2019

dicatat dan disajikan sebesar Rp17.174.722.469 yang terdiri dari: Aset

Lancar sebesar Rp2.173.270.034; Aset Tetap (neto) sebesar

Rp15.001.452.435; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp0.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp924.897.354 dan

Rp16.249.825.115.

3. LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk



Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2019 Audited – KPPBC TMP Ngurah Rai | 2

eriode sampai dengan 31 Desember 2019 adalah sebesar

Rp170.409.413.434, sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional

adalah sebesar Rp26.976.334.318 sehingga terdapat Surplus dari Kegiatan

Operasional  senilai Rp143.433.079.116. Surplus Kegiatan Non Operasional

dan Surplus(Defisit) Pos-pos Luar Biasa masing-masing sebesar

Rp55.731.396 dan sebesar Rp0 sehingga entitas mengalami Surplus-LO

sebesar Rp143.488.810.512.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2019 adalah sebesar

Rp14.556.727.282 ditambah Surplus-LO sebesar Rp143.488.810.512

itambah dengan koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas senilai

Rp4.475.910.551 dan Transaksi Antar Entitas sebesar

(Rp146.271.623.230) sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember

2019 adalah senilai Rp16.249.825.115.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,

dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah

penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir

sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 disusun dan disajikan

berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan

Laporan Perubahan Ekuitas disusun dan disajikan dengan basis akrual.



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019  DAN 2018

(DALAM RUPIAH)

: KEMENTERIAN KEUANGAN  015KEMENTERIAN/LEMBAGA

WILAYAH/PROVINSI : BALI 2200
Kode Lap
Tanggal
Halaman
Prg ID

:
:
:
:

LRA.F.S

lap_lra_face_satker_komparatif --

07/07/20 4:34 AM
1

ESELON I : DITJEN BEA DAN CUKAI 05

SATUAN KERJA : KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BC NGURAH RAI  411384

NO URAIAN
ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS

(BAWAH) %

1 2 3 4 5 6

ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH) %

3 4 5 6

2019 2018

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAHA 0 0

PENERIMAAN PERPAJAKAN 146,063,659,000 (23,520,126,547)169,583,785,547 116 53,998,800,115 (17,325,711,880)71,324,511,995 132

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 3,954,000 (158,273,479)162,227,479 4103 10,650,000 (263,017,973)273,667,973 2570

PENERIMAAN HIBAH 0 00 0 0 00 0

JUMLAH PENDAPATAN DAN HIBAH 146,067,613,000 (23,678,400,026) 116169,746,013,026 116 54,009,450,115 (17,588,729,853) 11671,598,179,968 133

BELANJAB 0 0

BELANJA PEGAWAI 14,070,907,000 16,535,03114,054,371,969 100 12,173,198,000 59,329,90112,113,868,099 100

BELANJA BARANG 8,156,484,000 325,748,7037,830,735,297 96 6,350,487,000 533,399,2775,817,087,723 92

BELANJA MODAL 0 00 0 1,274,957,000 1,065,5361,273,891,464 100

BELANJA PEMBAYARAN KEWAJIBAN
UTANG

0 00 0 0 00 0

BELANJA SUBSIDI 0 00 0 0 00 0

BELANJA HIBAH 0 00 0 0 00 0

BELANJA BANTUAN SOSIAL 0 00 0 0 00 0

BELANJA LAIN-LAIN 0 00 0 0 00 0

JUMLAH BELANJA (B I + B II) 22,227,391,000 342,283,734 9821,885,107,266 98 19,798,642,000 593,794,714 9819,204,847,286 97

PEMBIAYAANC 0 0



NERACA

PER DESEMBER 2019 DAN  2018
(DALAM RUPIAH)

Tgl. Cetak 07/07/2020 4:34 AM

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 015 KEMENTERIAN KEUANGAN

TINGKAT SATUAN KERJA

UNIT ORGANISASI : 05 DITJEN BEA DAN CUKAI

: 01505012KD KANWIL BALI, NTB, NTTKDUAPPAW

KODE SATKER : 411384 KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BC NGURAH RAI

lap_neraca_satker_komparatif --rekon17

NAMA PERKIRAAN

1

Kenaikan (Penurunan)

5

JUMLAH

%Jumlah

2 3 4

2019 2018

ASET

ASET LANCAR

Kas di Bendahara Penerimaan 44,018,180 2,418,672 41,599,508 1,719.93

Kas Lainnya dan Setara Kas 920,369,156 743,873,208 176,495,948 23.73

Piutang Perpajakan 1,614,433,872 987,218,672 627,215,200 63.53

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang
Perpajakan

(556,233,462) (551,626,577) (4,606,885) 0.84

PIUTANG PERPAJAKAN (NETTO) 1,058,200,410 435,592,095 622,608,315 142.93

Persediaan 150,682,288 122,791,334 27,890,954 22.71

2,173,270,034JUMLAH ASET LANCAR 1,304,675,309 868,594,725 66.58

ASET TETAP

Peralatan dan Mesin 46,856,137,586 46,443,295,586 412,842,000 0.89

Gedung dan Bangunan 12,292,170,500 7,649,001,500 4,643,169,000 60.70

Jalan, Irigasi dan Jaringan 448,000,943 448,000,943 0 0.00

Aset Tetap Lainnya 483,560,862 483,560,862 0 0.00

AKUMULASI PENYUSUTAN (45,078,417,456) (41,027,933,710) (4,050,483,746) 9.87

15,001,452,435JUMLAH ASET TETAP 13,995,925,181 1,005,527,254 7.18

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud 65,100,000 65,100,000 0 0.00

Aset Lain-lain 3,209,800 3,209,800 0 0.00

AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET
LAINNYA

(68,309,800) (68,309,800) 0 0.00

0JUMLAH ASET LAINNYA 0 0

17,174,722,469JUMLAH  ASET 15,300,600,490 1,874,121,979 12.25

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 920,397,354 735,891,000 184,506,354 25.07

Pendapatan Diterima Dimuka 4,500,000 0 4,500,000 0.00

Utang Jangka Pendek Lainnya 0 7,982,208 (7,982,208) (100.00)

924,897,354JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 743,873,208 181,024,146 24.34

924,897,354JUMLAH  KEWAJIBAN 743,873,208 181,024,146 24.34

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas 16,249,825,115 14,556,727,282 1,693,097,833 11.63

16,249,825,115JUMLAH EKUITAS 14,556,727,282 1,693,097,833 11.63

16,249,825,115JUMLAH  EKUITAS 14,556,727,282 1,693,097,833 11.63

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 17,174,722,469 15,300,600,490 1,874,121,979 12.25



LAPORAN OPERASIONAL

(dalam rupiah)

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

Tanggal

Halaman

07/07/20 4:34 AM:

lap_lo_satker --

:Kode Lap

:

Prg ID

1

LO.SAT

:
SATUAN KERJA KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BC NGURAH

RAI

:  012

:  015

DITJEN BEA DAN CUKAI

KEMENTERIAN KEUANGANKEMENTERIAN

JENIS SATUAN KERJA

:  05ESELON I

:  KD

:  411384
WILAYAH/PROVINSI Kanwil DJBC Bali, NTB, dan NTT

Tgl Data : 20/05/19 12:00 AM

URAIAN
KENAIKAN/

PENURUNAN
(%)2019 2018

      KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0

      PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0

      PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0

      Pendapatan Pajak Penghasilan 255,908,000 624,000 255,284,000 40,910.
897

      Pendapatan Pajak  Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
Mewah

171,742,000 (41,447,000) 213,189,000 (514.36
5)

      Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0

      Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0

      Pendapatan Cukai 80,382,180 8,256,000 72,126,180 873.621

      Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0

      Pendapatan Bea Masuk 169,740,916,875 71,236,823,147 98,504,093,728 138.277

      Pendapatan Bea Keluar 2,513,000 494,000 2,019,000 408.704

    Jumlah Pendapatan Perpajakan 170,251,462,055 71,204,750,147 99,046,711,908 139.101

      PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0

      Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0

      Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba 0 0 0

      Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 157,951,379 129,508,678 28,442,701 21.962

    Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 157,951,379 129,508,678 28,442,701 21.962

      PENDAPATAN HIBAH 0 0 0

      Pendapatan Hibah 0 0 0

    Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0

  Jumlah Pendapatan 170,409,413,434 71,334,258,825 99,075,154,609 138.889

      BEBAN OPERASIONAL 0 0 0

      Beban Pegawai 14,054,371,969 12,113,868,099 1,940,503,870 16.019

      Beban Persediaan 1,511,963,999 1,297,920,002 214,043,997 16.491

      Beban Barang dan Jasa 3,466,764,953 3,434,116,032 32,648,921 0.951

      Beban Pemeliharaan 3,026,655,969 1,308,855,996 1,717,799,973 131.244

      Beban Perjalanan Dinas 1,061,329,302 853,851,031 207,478,271 24.299

      Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 0 0 0

      Beban Bunga 0 0 0

      Beban Subsidi 0 0 0

      Beban Hibah 0 0 0



LAPORAN OPERASIONAL

(dalam rupiah)

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

Tanggal

Halaman

07/07/20 4:34 AM:

lap_lo_satker --

:Kode Lap

:

Prg ID

2

LO.SAT

:
SATUAN KERJA KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BC NGURAH

RAI

:  012

:  015

DITJEN BEA DAN CUKAI

KEMENTERIAN KEUANGANKEMENTERIAN

JENIS SATUAN KERJA

:  05ESELON I

:  KD

:  411384
WILAYAH/PROVINSI Kanwil DJBC Bali, NTB, dan NTT

Tgl Data : 20/05/19 12:00 AM

URAIAN
KENAIKAN/

PENURUNAN
(%)2019 2018

      Beban Bantuan Sosial 0 0 0

      Beban Penyusutan dan Amortisasi 3,852,117,741 4,729,438,325 (877,320,584) (18.55)

      Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 3,130,385 (59,240,785) 62,371,170 (105.28
4)

      Beban Lain-Lain 0 0 0

  JUMLAH BEBAN 26,976,334,318 23,678,808,700 3,297,525,618 13.926

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL 143,433,079,116 47,655,450,125 95,777,628,991 200.979

      KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0

    Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 2,945,000 144,153,576 (141,208,576) (97.957)

      Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 2,945,000 144,153,576 (141,208,576) (97.957)

      Beban Pelepasan Aset Non Lancar 0 0 0

    Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

      Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

      Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

    Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 52,786,396 88,340,002 (35,553,606) (40.246)

      Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 61,773,437 98,597,525 (36,824,088) (37.348)

      Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 8,987,041 10,257,523 (1,270,482) (12.386)

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

55,731,396 232,493,578 (176,762,182) (76.029)

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 143,488,810,512 47,887,943,703 95,600,866,809 199.635

      POS LUAR BIASA 0 0 0

      Beban Luar Biasa 0 0 0

POS LUAR BIASA 0 0 0

SURPLUS/DEFISIT - LO 143,488,810,512 47,887,943,703 95,600,866,809 199.635



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

(dalam rupiah)

TINGKAT SATKER
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

Tanggal
Halaman

07/07/20 4:34 AM:

lap_lpe_satker --rekon17

:Kode Lap

:
Prg ID

1

LPE.SATKER

:

KEMENTERIAN :  015 KEMENTERIAN KEUANGAN

ESELON I
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA
JENIS SATUAN KERJA

:  05

:  2200

:  411384

:  KD

DITJEN BEA DAN CUKAI
BALI

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BC NGURAH RAI

URAIAN
KENAIKAN/

PENURUNAN
(%)2019 2018

EKUITAS AWAL 14,556,727,282 15,227,919,068 (671,191,786) -

SURPLUS/DEFISIT-LO 143,488,810,512 47,887,943,703 95,600,866,809 -

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 0 0 0 -

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 4,475,910,551 11,862,000 4,464,048,551 -

   PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 -

   KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 -

   KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 -

   SELISIH REVALUASI ASET 4,643,169,000 0 4,643,169,000 -

   KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (156,420,149) 13,770,000 (170,190,149) -

LAIN-LAIN (10,838,300) (1,908,000) (8,930,300) -

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS (146,271,623,230) (48,570,997,489) (97,700,625,741) -

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 1,693,097,833 (671,191,786) 2,364,289,619 -

           EKUITAS AKHIR 16,249,825,115 14,556,727,282 1,693,097,833 -
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+
A.  PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis KPPBC TMP Ngurah
Rai

Dasar

Hukum

Entitas dan

Rencana

Strategis

Sesuai Peraturan Menteri Keuangan nomor

74/PMK.01/2009 tanggal 8 April 2009 sebagaimana

telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri

Keuangan nomor 134/PMK.01/2010 tanggal 26 Juli

2010, KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai

mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan

pengawasan kepabeanan dan cukai dalam daerah

wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Wilayah kerja KPPBC TMP Ngurah Rai meliputi Bandar

Udara I Gusti Ngurah Rai dan Kantor Pos Lalu Bea

Denpasar. Mulai dari terminal kedatangan penumpang

internasional maupun kegiatan ekspor dan impor yang

dilakukan di tempat penimbunan sementara (TPS) di

kawasan pergudangan PT. JAS, PT. MLC, dan PT.

Birotika Semesta (DHL) dan Kantor Pos Lalu Bea di

Denpasar. Sebagian lainnya kegiatan kepabeanan

dilakukan di Tempat Penimbunan Berikat (seperti Toko

Bebas Bea, Kawasan Berikat, dan Tempat Penimbunan

Tujuan Pameran Berikat).

Lokasi KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai yang

berada di daerah tujuan wisata dunia, menjadikan

aktivitas pengawasan & pelayanan penumpang yang

masuk Indonesia melalui bandara Internasional Ngurah

Rai sebagai kegiatan utama di bidang kepabeanan,

disamping tugas lainnya seperti pengawasan impor-

ekspor melalui kargo, jasa kurir maupun pos lalu bea.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai berkomitmen

dengan visi “menjadi institusi kepabeanan dan cukai
terkemuka di dunia.” Untuk mewujudkannya

dilakukan beberapa misi sebagai berikut:

 Memfasilitasi perdagangan dan industri.

 Menjaga perbatasan dan melindungi masyarakat

Indonesia dari penyelundupan dan perdagangan

ilegal.

 Mengoptimalkan penerimaan Negara di sektor

Kepabeanan dan Cukai.

Motto: “Ngurah Rai CERIA (Cepat Efisien Responsif dan

Transparan)”

Pendekatan

Penyusunan

Laporan

Keuangan

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2019 ini merupakan laporan

yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola

oleh KPPBC TMP Ngurah Rai. Laporan Keuangan ini

dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu

serangkaian prosedur manual maupun yang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,

pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan

posisi keuangan dan operasi keuangan pada

Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Modul General Ledger Pelaporan (GLP)

dan Modul Aset berserta Modul Persediaan yang termuat

dalam Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi. Modul

GLP merupakan pengganti aplikasi SAIBA yang memiliki

fungsi yang hampir sama dirancang untuk menghasilkan

Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
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Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.

Sedangkan Modul Aset Tetap dan Persediaan adalah

pengganti aplikasi SIMAK-BMN dan Aplikasi Persediaan,

merupakan sistem yang menghasilkan informasi aset

tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan

neraca dan laporan barang milik negara  serta laporan

manajerial lainnya.

Basis

Akuntansi

A.3. Basis Akuntansi
KPPBC TMP Ngurah Rai menerapkan basis akrual dalam

penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional,

dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat

transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan

saat kas  atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang

mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya

pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal

ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)

yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan.

Dasar

Pengukuran

A.4. Dasar Pengukuran
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk

mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan

keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan KPPBC

Tipe Madya Pabean Ngurah Rai dalam penyusunan dan

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan

menggunakan nilai perolehan historis.
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Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber

daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang

diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang

digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang

bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan

mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata

uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan

dalam mata uang rupiah.

Kebijakan

Akuntansi

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun

Anggaran 2019 telah mengacu pada Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan

prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-

aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh

suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan

penyajian laporan keuangan. Disamping itu, dalam

penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan

dalam penyusunan Laporan Keuangan KPPBC TMP

Ngurah Rai adalah sebagai berikut:

Pendapatan-

LRA

(1) Pendapatan- LRA

 Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada

Kas Umum Negara (KUN).

 Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan

penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
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nettonya (setelah dikompensasikan dengan

pengeluaran).

 Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi

sumber pendapatan.

Pendapatan-

LO

(2) Pendapatan- LO

 Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode

tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak

perlu dibayar kembali.

 Pendapatan-LO diakui pada saat  timbulnya hak

atas pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi,

yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah

sebagai berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah

pelatihan selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara

proporsional antara nilai dan periode waktu

sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat

dikeluarkannya surat keputusan denda atau

dokumen lain yang dipersamakan

 Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak

mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.
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Belanja (3) Belanja

 Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening

Kas Umum Negara yang mengurangi Saldo

Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran

yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh

pembayarannya kembali oleh pemerintah.

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas

dari KUN.

 Khusus pengeluaran melalui bendahara

pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut

disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan

Negara (KPPN).

 Belanja disajikan menurut klasifikasi

ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi

berdasarkan organisasi dan fungsi akan

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.

Beban (4) Beban

 Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau

potensi jasa dalam periode pelaporan yang

menurunkan ekuitas, yang dapat berupa

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya

kewajiban.

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban;

terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan

manfaat ekonomi atau potensi jasa.

 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan

organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.
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Aset (5) Aset
 Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset

Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar a. Aset Lancar

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan

di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI

pada tanggal neraca.

 Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat

berharga disajikan sebesar nilai perolehan

sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat

sebesar nilai nominal.

 Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai

berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan

Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah

timbul hak yang didukung dengan Surat

Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau

telah dikeluarkannya surat keputusan yang

mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui

apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan

hak tagih dan didukung dengan naskah

perjanjian yang menyatakan hak dan

kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa

diukur dengan andal

 Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang

dapat direalisasikan (net realizable value). Hal ini

diwujudkan dengan membentuk penyisihan

piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut
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didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan

berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yang dilakukan pemerintah.

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas
Piutang Uraian Penyisihan

Lancar
Belum dilakukan
pelunasan s.d. tanggal
jatuh tempo

0.5%

Kurang
Lancar

Satu bulan terhitung
sejak tanggal Surat
Tagihan Pertama tidak
dilakukan pelunasan

10%

Diragukan

Satu bulan terhitung
sejak tanggal Surat
Tagihan Kedua tidak
dilakukan pelunasan

50%

Macet

1. Satu bulan terhitung
sejak tanggal Surat
Tagihan Ketiga tidak
dilakukan pelunasan

100%2. Piutang telah

diserahkan kepada

Panitia Urusan Piutang

Negara/DJKN

 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan

Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan

jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR

atau Bagian Lancar TPA.

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil

inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan

dengan:
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 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh

dengan pembelian;

 harga standar apabila diperoleh dengan

memproduksi sendiri;

 harga wajar atau estimasi nilai penjualannya

apabila diperoleh dengan cara lainnya.

Aset Tetap b. Aset Tetap

 Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk

kepentingan publik yang mempunyai masa

manfaat lebih dari 1 tahun.

 Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga

perolehan atau harga wajar.

 Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan

mesin dan peralatan olah raga yang nilainya

sama dengan atau lebih dari Rp300.000 (tiga

ratus ribu rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang

nilainya sama dengan atau lebih dari

Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan

nilai minimum kapitalisasi tersebut di atas,

diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran

untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset

tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan

operasional pemerintah yang disebabkan antara
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lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai

dengan kebutuhan organisasi yang makin

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan

rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa

kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset

Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

 Aset tetap yang secara permanen dihentikan

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada

saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan di bidang

pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan

Aset Tetap

c. Penyusutan Aset Tetap

 Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai

sehubungan  dengan penurunan kapasitas dan

manfaat dari suatu aset tetap.

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP).

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan

dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak

berat dan/atau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan

penghapusan.

 Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset

Tetap  dilakukan  setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

 Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan

menggunakan  metode  garis lurus yaitu dengan

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari

Aset Tetap secara merata setiap semester selama
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Masa Manfaat.

 Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan

berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara

berupa Aset Tetap pada Entitas  Pemerintah

Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat

adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik

Modern)
4 tahun

Piutang

Jangka

Panjang

d. Piutang Jangka Panjang

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam

jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal pelaporan.

 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

(TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan

disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.
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Aset

Lainnya

e. Aset Lainnya

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset

lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang.

Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak

berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh

tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset

kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan

kas yang dibatasi penggunaannya.

 Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai

tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah

dikurangi akumulasi amortisasi.

 Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas

dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa

nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat

tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

 Masa  Manfaat  Aset Tak Berwujud ditentukan

dengan  berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan

Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat

Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara

berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas

Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud
Masa Manfaat

(tahun)

Software Komputer 4

Franchise 5

Lisensi, Hak Paten Sederhana,
Merk, Desain Industri, Rahasia
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu.

10
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Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran,
Paten Biasa, Perlindungan Varietas
Tanaman Semusim.

20

Hak Cipta Karya Seni Terapan,
Perlindungan Varietas Tanaman
Tahunan

25

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak
Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak
Ekonomi Produser Fonogram.

50

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70

 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah

disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan

dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewajiban (6) Kewajiban

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan

aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka

panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai

kewajiban jangka pendek jika diharapkan

untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu

dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang

Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus

Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian

Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang

Jangka Pendek Lainnya.
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b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban

jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar

atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu

sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat

pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset

dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan

lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN
REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai

telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA) dari DIPA awal sebanyak 8 kali revisi

(termasuk revisi pagu minus). Hal ini disebabkan

adanya program efisiensi belanja pemerintah, adanya

perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan

situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Juga

disebabkan karena adanya pagu minus belanja pegawai.

Selain revisi DIPA, juga terdapat revisi target

penerimaan Bea Masuk.

Revisi DIPA TA 2019

Penerimaan
   Penerimaan Perpajakan 54.863.659.000 146.063.659.000
   Penerimaan PNBP 3.954.000 3.954.000
Jumlah Pendapatan 54.867.613.000 146.067.613.000

   Belanja Pegawai 10.930.507.000 14.070.907.000
   Belanja Barang 8.156.484.000 8.156.484.000
   Belanja Modal - -
Jumlah Belanja 19.086.991.000 22.227.391.000

Belanja

2019
Uraian Anggaran Awal Revisi Terakhir

Realisasi

Pendapatan

Rp169.746.013.

026

B.1 Pendapatan
Sesuai dengan KEP-150/WBC.13/2019 tanggal 12

Desember 2019 tentang Perubahan atas Keputusan

Kepala Kantor Wilayah nomor KEP-23/WBC.13/2019

tentang Distribusi Target Penerimaan Bea Masuk, Bea

Keluar, dan Cukai Tahun Anggaran 2019, target

penerimaan perpajakan yang dibebankan kepada DJBC

khususnya KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai
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tahun 2019 ditetapkan sebesar Rp146.063.659.000.

Target tersebut naik sebesar 170,49% dari target

penerimaan tahun 2018 sebesar Rp53.998.800.115.

Perubahan target penerimaan ini disebabkan karena

meningkatnya potensi penerimaan di KPPBC Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai sehingga  Kanwil Direktorat Jenderal

Bea dan Cukai Bali, NTB dan NTT melakukan revisi

penerimaan.

Target Penerimaan Perpajakan TA 2019 dan TA 2018

URAIAN
TARGET

PENERIMAAN TA
2019

TARGET
PENERIMAAN TA

2018

NAIK
(TURUN

) %

Bea Masuk 146.063.659.000 53.998.800.115 170,49

Jumlah 146.063.659.000 53.998.800.115 170,49

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada

31 Desember 2019 adalah sebesar Rp169.746.013.026

atau mencapai 116,21 persen dari estimasi pendapatan

yang ditetapkan sebesar Rp146.067.613.000.

Pendapatan KPPBC TMP Ngurah Rai terdiri dari

Pendapatan Perpajakan dan Pendapatan Bukan Pajak

dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Penerimaan Perpajakan 146.063.659.000 169.583.785.547 116,10
Pen. Neg Bukan Pajak 3.954.000 162.227.479 4.102,87

Jumlah 146.067.613.000 169.746.013.026 116,21

Uraian
TA 2019

Estimasi Realisasi  % Real
Angg.
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Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun Anggaran 2019

mengalami kenaikan 137,76 persen dibandingkan

Tahun Anggaran 2018. Hal ini disebabkan karena

terjadi kenaikan yang cukup besar pada peneriman

Pendapatan Pajak Perdagangan Internasional, yaitu

sebesar 137,94 persen.

Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahun Anggaran
2019 dan 2018

URAIAN REALISASI TA 2019 REALISASI TA 2018
NAIK

(TURUN
) %

Penerimaan Perpajakan 169.583.785.547 71.324.511.995 137,76

Penerimaan Negara Bukan Pajak 162.227.479 273.667.973 -40,72

Jumlah 169.746.013.026 71.598.179.968 137,08

Rincian Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahun Anggaran
2019 dan 2018

NAIK
TA 2019 TA 2018 TURUN (%)

411514 Pendapatan DA Cukai 36.364.000 48.256.000 (24,64)

411519 Pendapatan Cukai Lainnya - 19.200.000

36.364.000 67.456.000 (46,09)

412111 Pendapatan Bea Masuk 163.199.995.223 65.399.349.000 149,54

412113 Pendapatan DA Pabean 1.956.956.000 1.112.219.000 75,95

412114
Pendapatan BM Dalam
Rangka KITE

826.789.324 806.915.995 2,46

412119 Pendapatan Pabean Lainnya 3.282.055.000 3.938.078.000 (16,66)

412123 Pendapatan BMTP 279.113.000 - #DIV/0!

412211 Pendapatan Bea Keluar 2.513.000 494.000 408,70

169.547.421.547 71.257.055.995 137,94

425129
P. dari Pemindah
tanganan BMN Lainnya

2.945.000 144.153.576 -

425131
Pendapatan dari Sewa
Tanah, Gedung dan
Bangunan

11.201.379 9.880.643

425151
P. Penggunaan Sarana
Prasarana sesuai Tusi

140.750.000 117.802.025 -

425911
Penerimaan Kembali Blj
Pegawai TA yang Lalu

7.331.100 5.719 -

425811
Pendapatan Denda
Penyelesaian Pekerjaan
Pemerintah

- 1.726.010

425781

Pendapatan Biaya
Penagihan Pajak
Negara dengan Surat
Paksa

- 100.000

162.227.479 273.667.973 -40,72

169.746.013.026 71.598.179.968 137,08Total

Akun Uraian Realisasi (Rp)

Pendapatan Cukai

Pendapatan Pajak Perdagangan
Internasional

Pendapatan Bukan Pajak
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Realisasi

Belanja Negara

Rp21.885.107.

266

B.2 Belanja

Realisasi Belanja pada Tahun Anggaran 2019 adalah

sebesar Rp21.885.107.266 atau 98,46% dari anggaran

belanja sebesar Rp22.227.391.000.

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja
Tahun Anggaran 2019

Belanja Pegawai 14.070.907.000 14.054.371.969 99,88
Belanja Barang 8.156.484.000 7.830.735.297 96,01
Belanja Modal - - -

Jumlah 22.227.391.000 21.885.107.266 98,46

Uraian
Tahun Anggaran 2019

Anggaran Realisasi  % Real
Angg.

Dibandingkan dengan Tahun Anggaran TA 2018,

Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2019 mengalami

kenaikan sebesar 13,96% dibandingkan realisasi belanja

pada tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena

kenaikan belanja pegawai dan belanja barang, meskipun

tidak ada belanja modal di tahun anggaran 2019.

Perbandingan Realisasi Belanja Tahun Anggaran
2019 dan 2018

URAIAN REALISASI TA
2019

REALISASI TA
2018

NAIK
(TURUN)

%
Belanja Pegawai 14.054.371.969 12.113.868.099 16,02
Belanja Barang 7.830.735.297 5.817.087.723 34,62
Belanja Modal - 1.273.891.464 (100,00)

Jumlah 21.885.107.266 19.204.847.286 13,96
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Belanja

Pegawai

Rp14.054.371.

969

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2019 dan

Tahun Anggaran TA 2018 adalah masing-masing

sebesar Rp14.054.371.969 dan Rp12.113.868.099.

Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah

yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas

pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan

yang berkaitan dengan pembentukan modal. Realisasi

belanja pegawai Tahun Anggaran 2019 mengalami

kenaikan sebesar 16,02 persen dari Tahun Anggaran TA

2018. Hal ini disebabkan antara lain karena selama

tahun 2019, terjadi beberapa kali mutasi pegawai di

lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan di

KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai dan jumlah

pegawai yang mengalami mutasi masuk lebih banyak

dari pada jumlah pegawai mutasi keluar. Selain itu,

pada tahun 2019 terjadi rekrutmen pegawai baru di

lingkungan kementerian keuangan. KPPBC Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai termasuk satuan kerja yang

mendapatkan pegawai baru tersebut, akibatnya

penyerapan belanja pegawai secara otomatis juga

bertambah.
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Perbandingan Belanja Pegawai Tahun Anggaran

TA 2019 dan 2018

URAIAN REALISASI TA
2019

REALISASI TA
2018

NAIK
(TURUN)

%
Belanja Gaji Pokok PNS 9.421.215.700 7.783.634.457 21,04
Belanja Pembulatan Gaji PNS 192.621 148.596 29,63
Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 391.912.400 335.527.040 16,81
Belanja Tunj. Anak PNS 111.777.618 89.488.784 24,91
Belanja Tunj. Struktural PNS 253.210.000 231.610.000 9,33
Belanja Tunj. PPh PNS 2.468.290 1.961.382 25,84
Belanja Tunj. Beras PNS 431.674.340 380.054.840 13,58
Belanja Uang Makan PNS 1.751.773.000 1.542.246.000 13,59
Belanja Tunjangan Umum PNS 550.575.000 502.380.000 9,59
Belanja Uang Lembur 1.139.573.000 1.246.817.000 (8,60)
Jumlah Belanja 14.054.371.969 12.113.868.099 16,02

Belanja

Barang

Rp7.830.735

.297

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2019 dan

Tahun Anggaran TA 2018 adalah masing-masing

sebesar Rp7.830.735.297 dan Rp5.817.087.723.

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2019

mengalami kenaikan 34,62 persen dari Realisasi Belanja

Barang Tahun Anggaran TA 2018. Hal ini antara lain

disebabkan karena terdapat pemeliharaan mesin X-Ray

yang mulai tahun 2019 diselenggarakan di level satker.

Perbandingan Belanja Barang Tahun Anggaran 2019 dan

Tahun Anggaran TA 2018

URAIAN REALISASI TA
2019

REALISASI TA
2018

NAIK
(TURUN)

%
Belanja Barang Operasional 2.087.346.516 2.601.531.216 (19,76)
Belanja Barang Non Operasional 557.335.426 - -
Belanja Barang Persediaan 338.131.691 265.417.574 (59,39)
Belanja Jasa 822.054.813 832.602.816 (34,95)
Belanja Pemeliharaan 2.964.537.549 1.263.703.086 247,20
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 1.061.329.302 853.851.031 (81,76)

Jumlah Belanja 7.830.735.297 5.817.105.723 34,62
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Belanja Modal

Rp0
B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2019 dan

Tahun Anggaran 2018 adalah masing-masing sebesar

Rp0 dan Rp1.273.891.464. Belanja modal merupakan

pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan

aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu

periode akuntansi. Tidak terdapat belanja modal di

tahun anggaran 2019. Hal ini berlaku untuk sebagian

besar satker di lingkungan kementerian keuangan

dalam rangka penghematan anggaran.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Kas di

Bendahara

Pengeluaran

Rp0

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember

2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Kas di Bendahara Pengeluaran

merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan harus

dipertanggungjawabkan oleh Bendahara Pengeluaran

yang berasal dari sisa Uang Persediaan (UP) atau

Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang belum

dipertanggungjawabkan atau disetorkan ke kas negara.

Kas di bendahara pengeluaran mencakup seluruh saldo

rekening Bendahara Pengeluaran, uang logam, uang

kertas, dan kas lainnya (termasuk bukti pengleuaran

yang belum dipertanggungjawabkan) yang sumbernya

berasal dari dana kas UP.

Kas di

Bendahara

Penerimaan

Rp44.018.180

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar

masing-masing Rp44.018.180 dan Rp2.418.672. Kas di

Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan

saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung

jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal

dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa

Penerimaan Perpajakan dalam hal ini adalah penerimaan

bea masuk yang belum disetor ke kas negara.
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Rincian Kas di Bendahara Penerimaan

Tahun Anggaran 2019 dan 2018

Penerimaan belum disetor 2019 2018
Pendapatan Cukai 44.018.180 2.418.672

Jumlah 44.018.180 2.418.672

Kas Lainnya

dan Setara

Kas

Rp920.369.156

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing

sebesar Rp920.369.156 dan Rp743.873.208.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada

bendahara penerimaan yang bukan berasal dari UP/TUP,

baik itu saldo di bank maupun saldo uang tunai.

Perbedaan antara kas lainnya dan setara kas dengan kas

dibendahara penerimaan adalah Kas lainnya dan setara

kas dalam hal ini merupakan penerimaan pajak yang

belum disetorkan ke kas negara dan jaminan tunai yang

dikelola oleh bendahara penerimaan dan disimpan pada

rekening jaminan. Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

Tahun Anggaran 2019 dan 2018

2019 2018

Jaminan Tunai 920.369.156 735.891.000

- 7.982.208

920.369.156 743.873.208

Kas Lainnya di Bendahara
Penerimaan

Jumlah

Utang pajak Bendahara
Penerimaan yang belum disetor
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Rincian mutasi jaminan tunai selama Tahun Anggaran

tahun anggaran 2019 akan dicantumkan dalam

lampiran laporan keuangan ini.

Belanja Dibayar

Dimuka

(prepaid)

Rp0

C.4 Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember

2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Belanja dibayar dimuka

merupakan hak yang masih harus diterima setelah

tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah

dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum

diterima seluruhnya. Belanja dibayar di muka pada

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai Ngurah

Rai adalah meliputi belanja sewa tanah sesuai dengan

Perjanjian Sewa Tanah dengan PT Angkasa Pura I

(persero) Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai

nomor :0003010003747/HK.06.02/2019/GM.DPS.

Piutang

Perpajakan

Rp1.614.433

.872

C.C.5 Piutang Perpajakan

Saldo Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 masing-masing adalah sebesar

Rp1.614.433.872 dan Rp987.218.672. Piutang

perpajakan merupakan tagihan Bea Masuk dan Cukai

yang telah mempunyai surat ketetapan yang dapat

dijadikan kas dan belum diselesaikan pada tanggal

neraca per 31 Desember 2019, yang diharapkan dapat

diterima dalam jangka waktu tidak lebih dari satu

tahun. Rincian Piutang Perpajakan disajikan disajikan

sebagai berikut:
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Rincian Piutang Perpajakan Tahun Anggaran 2019

dan 2018

Uraian 2019 2018

Piutang PPh Pasal 22 Impor 317.371.000 61.512.000
Piutang PPN Impor 231.274.000 59.729.000
Piutang Cukai Hasil Tembakau 11.553.600 11.553.600
Piutang Pendapatan Denda
Administrasi Cukai

463.983.272 463.983.272

Piutang Pendapatan Cukai Lainnya 75.379.000 73.900.800
Piutang Bea Masuk 484.454.000 314.556.000
Piutang Pendapatan Denda
Administrasi Pabean

30.419.000
1.984.000

Jumlah 1.614.433.872 987.218.672

Rincian Transaksi Piutang Tahun Anggaran 2019

Saldo Awal 987.218.672
Koreksi Saldo Awal 1.138.200
Piutang Terbit 61.451.730.000
Rush Handling 1.021.097.000
SPTNP 1.347.765.000
SPKTNP 5.052.869.000
SPP 295.209.000
SPSA 4.402.315.000
SPPBMCP 49.296.111.000
KEP Keberatan Impor -
STCK-1 36.364.000
Mutasi (60.825.653.000)
SKEP Keberatan *) -
Pembayaran/Pelunasan Piutang
Terbit periode pelaporan

(60.253.232.000)

Pembayaran/Pelunasan Piutang
Terbit periode sebelumnya

(437.378.000)

Pembatalan (20.093.000)

Tanda Terima Pengembalian
Barang untuk impor melalui
penyelenggara pos yang ditunjuk

(114.950.000)

Jumlah Piutang 1.614.433.872

Transaksi Nilai
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Penyisihan

Piutang Tak

Tertagih –

Piutang Lancar

Rp556.233.4

62

C.6 Penyisihan Piutang Tak Tertagih –Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar

per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebesar

Rp556.233.462 dan Rp551.626.577.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar adalah

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang

lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-

masing debitur.

Rincian Status Piutang per Akun TA 2019

LANCAR KURANG
LANCAR DIRAGUKAN MACET JUMLAH

113123 PPh Pasal 22 Impor 317.371.000,00 - - - 317.371.000
113132 PPN Impor 231.274.000,00 - - - 231.274.000
113161 Denda Adm Cukai - - - 463.983.272 463.983.272
113162 Denda Adm Pabean 30.419.000,00 - - - 30.419.000
113163 Cukai Lainnya - - - 75.379.000 75.379.000
113164 Cukai HT - - - 11.553.600 11.553.600
113174 Bea Masuk 484.454.000,00 - - - 484.454.000

1.063.518.000 - - 550.915.872 1.614.433.872

AKUN

 JUMLAH

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang

Lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-

Piutang Lancar TA 2019

Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan

Piutang Perpajakan
Lancar 1.063.518.000 0,50% 5.317.590
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet 550.915.872 100% 550.915.872
 Jumlah Penyisihan

Piutang Tak Tertagih 1.614.433.872 556.233.462
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Persediaan

Rp150.682.288

C.7 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember

2018 masing-masing adalah sebesar Rp150.682.288 dan

Rp122.791.334.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung

kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual,

dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat.

Persediaan diakui pada saat:

a. Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh

pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang

dapat diukur dengan andal;

b. Pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/

atau kepenguasannya berpindah.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2019 dan 2018

adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan Tahun Anggaran 2019 dan 2018

Jenis 2019 2018
Barang Konsumsi 117.249.063 106.678.134
Amunisi 26.337.825 9.045.750
Barang untuk Pemeliharaan 4.026.400 4.789.450
Bahan Baku - -
Persediaan Lainnya 3.069.000 2.278.000

Jumlah 150.682.288 122.791.334

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada

dalam kondisi baik.
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Peralatan dan

Mesin

Rp46.856.137.

586

C.8 Peralatan dan Mesin

Pada KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai, biaya

perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah

pengeluaran yang telah dilakukan untuk memperoleh

peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya

perolehan atas Peralatan dan Mesin yang berasal dari

pembelian meliputi harga pembelian, biaya

pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung

lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai

peralatan dan mesin tersebut siap digunakan. Biaya

perolehan Peralatan dan Mesin yang diperoleh melalui

kontrak meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan

pengawasan, biaya perizinan dan jasa konsultan.

Biaya  perolehan Peralatan dan Mesin yang dibangun

dengan cara swakelola meliputi biaya langsung untuk

tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung

termasuk biaya perencanaan dan pengawasan,

perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua

biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan

pembangunan Peralatan dan Mesin tersebut.

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per tanggal

31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah

Rp46.856.137.586 dan  Rp46.443.295.586. Mutasi nilai

Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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Mutasi Nilai Peralatan dan Mesin s.d

31 Desember 2019

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 46.443.295.586

   Mutasi tambah: 412.842.000
Pembelian 0
Transfer Masuk 367.842.000
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP -
Perolehan lainnya 45.000.000
Transaksi Normalisasi BMN Aset Tetap -
   Mutasi kurang:
Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -
Transfer Kurang -
Reklasifikasi Keluar -
Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola -

Saldo per 31 Desember 2019 46.856.137.586

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2019 (42.819.368.100)

Nilai Buku per 31 Desember 2019 4.036.769.486

Rincian Mutasi Tambah Peralatan dan Mesin s.d

31 Desember 2019

Nilai
367.842.000

Alat Angkutan Darat Bermotor 367.842.000

45.000.000
Alat Angkutan Darat Bermotor 35.000.000
Alat Rumah Tangga 2.500.000
Kursi Dorong 7.500.000

412.842.000

Mutasi Tambah
Transfer Masuk

Perolehan Lainnya

Jumlah Mutasi Tambah

Gedung dan

Bangunan

Rp12.292.170.

500

C.9 Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember

2019 dan 31 Desember 2018 adalah Rp12.292.170.500

dan Rp7.649.001.500. Mutasi transaksi terhadap Gedung

dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 7.649.001.500

   Mutasi Tambah: -
Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 4.643.169.000

Saldo per 31 Desember 2019 12.292.170.500

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2019 (338.528.380)

Nilai Buku per 31 Desember 2019 11.953.642.120

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan ini.

Jalan,

Jaringan dan

Irigasi

Rp448.000.943

C.10 Jalan, Irigasi,  dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi,  dan Jaringan per 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar

Rp448.000.943 dan Rp448.000.943. Mutasi transaksi

terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 448.000.943

   Mutasi tambah: -
   Mutasi kurang: -

Saldo per 31 Desember 2019 448.000.943

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2019 -

Nilai Buku per 31 Desember 2019 448.000.943
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Aset Tetap

Lainnya

Rp483.560.862

C.11 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak

dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin,

gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo

Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2019 dan 31

Desember 2018 adalah Rp483.560.862 dan

Rp483.560.862. Aset tetap tersebut berupa Aset Tetap

Revovasi. Tidak ada mutasi tambah maupun kurang atas

aset tetap ini untuk Tahun Anggaran 2019, sebagaimana

disajikan pada tabel berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember
2018 483.560.862

   Mutasi tambah: -
   Mutasi kurang: -

Saldo per 31 Desember 2019 483.560.862

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 0
Nilai Buku per 31 Desember 2019 483.560.862

Aset Tetap dalam Renovasi sebagaimana dimaksud

diperoleh dalam rangka redesign Customs Area di

Bandara Internasional Ngurah Rai melalui proses KDP

pada tahun anggaran 2013.
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Aset Tak

Berwujud

Rp65.100.000

C.12 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 adalah Rp65.100.000 dan

Rp65.100.000.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat

diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud

fisik. Aset Tak Berwujud pada KPPBC TMP Ngurah Rai

berupa software untuk CCTV yang dipasang di Bandara

Internasional Ngurah Rai. Mutasi transaksi terhadap Aset

Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 65.100.000

   Mutasi tambah: -
   Mutasi kurang: -
Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -

Saldo per 30 September 2019 65.100.000

Akumulasi Amortisasi  s.d. 30 September 2019 (65.100.000)

Nilai Buku per 30 September 2019 -

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2019 adalah

sebagai berikut:

Rincian Aset Tak berwujud TA 2019

Uraian Nilai Perolehan

Software CCTV 65.100.000

Jumlah 65.100.000
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Aset Lain-Lain

Rp3.209.800

C.13 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2019 dan 31

Desember 2018 adalah Rp3.209.800 dan  Rp3.209.800.

Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN)

yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi

digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi

aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 3.209.800

   Mutasi tambah: -
   Mutasi kurang: -
 - Penghapusan Barang Milik Negara -
 - Transfer Keluar (BMN yang dihentikan) -

Saldo per 31 Desember 2019 3.209.800

Akumulasi Penyusutan  s.d. 31 Desember 2019 (3.209.800)

Nilai Buku per 31 Desember 2019 -

Rincian Aset Lain-lain Tahun Anggaran 2019

Uraian Nilai Perolehan

Filling Cabinet Kayu 1.540.000
Kursi Besi Metal 1.669.800

Jumlah 3.209.800

Uang Muka

dari KPPN

Rp0

C.14 Uang Muka dari KPPN
Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar Rp0 dan

Rp0. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan

(UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang

diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih

berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran

pada tanggal pelaporan.
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Utang kepada

Pihak Ketiga

Rp920.397.354

C.15 Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar

Rp920.397.354 dan  Rp735.891.000. Utang kepada Pihak

Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar

dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya

dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak

tanggal pelaporan. Utang Kepada Pihak Ketiga dalam hal

ini merupakan kontra akun dari Kas Lainnya di

Bendahara Penerimaan berupa Jaminan Tunai.

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada KPPBC TMP

Ngurah Rai per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga

Tahun Anggaran 2019 dan TA 2018

Uraian TA 2019 TA 2018 Kenaikan
( Penurunan )

Belanja Barang YMHD 28.198 - 28.198

Dana Pihak Ketiga 920.369.156 735.891.000 184.478.156

JUMLAH 920.397.354 735.891.000 184.506.354

Utang Jangka

Pendek

Lainnya

Rp0

C.16 Utang Jangka Pendek Lainnya

Nilai Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember

2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp7.982.208. Utang Jangka Pendek

Lainnya merupakan utang pajak bendahara penerimaan

yang belum disetor. Utang pajak bendahara penerimaan

ini juga akun kontra dari Kas Lainnya di Bendahara

Penerimaan.
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Rincian Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga

Tahun Anggaran 2019 dan TA 2018

Uraian TA 2019 TA 2018 Kenaikan
( Penurunan )

Utang Pajak BP yg belum disetor - - -

Utang Pajak BPen yg belum disetor - 7.982.208 (7.982.208)

JUMLAH - 7.982.208 (7.982.208)

Beban  yang

Masih Harus

Dibayar Rp0

C.17 Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2019

dan 31 Desember 2018 sebesar Rp0 dan Rp0, merupakan

kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang pada

tanggal pelaporan keuangan belum diterima tagihannya,

dengan rincian sebagai berikut. Tidak terdapat saldo

beban yang masih harus dibayar per 31 Desember 2019.

Ekuitas

Rp16.249.825.

115

C.18 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

adalah masing-masing sebesar Rp16.249.825.115 dan

Rp14.556.727.282. Ekuitas adalah kekayaan bersih

entitas yang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan

Perpajakan

Rp170.251.46

2.055

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN
OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Perpajakan
Jumlah Pendapatan Perpajakan untuk periode yang

berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

sebesar Rp170.251.462.055 dan Rp71.204.750.147.

Pendapatan Perpajakan mengalami kenaikan sebesar

139,1% dibandingkan dengan pendapatan perpajakan

tahun lalu. Hal ini disebabkan karena naiknya

pendapatan bea masuk.

Rincian Pendapatan Perpajakan Tahun Anggaran

2019 dan 2018

URAIAN 2019 2018
NAIK

(TURUN)
%

Pendapatan PPh Pasal 22 Impor 255.908.000 624.000 40910,9

Pendapatan Pajak Pertambahan
Nilai dan Penjualan Barang Mewah

171.742.000 (41.447.000) (514,4)

Pendapatan Cukai 80.382.180 8.256.000 873,6
Pendapatan Pajak Lainnya 0 - 0,0
Pendapatan Bea Masuk 169.740.916.875 71.236.823.147 138,3
Pendapatan Bea Keluar 2.513.000 494.000 408,7

Jumlah 170.251.462.055 71.204.750.147 139,1

Pendapatan

Penerimaan

Negara Bukan

Pajak

Rp157.951.3

79

D.2 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP) untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

2019 dan 2018 adalah sebesar Rp157.951.379 dan

Rp93.756.983. Pendapatan Negara Bukan Pajak

mengalami kenaikan sebesar 62,07% dibandingkan

pendapatan tahun lalu. Hal ini disebabkan karena

naiknya Pendapatan PNBP Sewa Gudang Tempat

Penimbunan Pabean.
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Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
Tahun Anggaran 2019 dan 2018

URAIAN 2019 2018
NAIK

(TURUN)
%

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung,
dan Bangunan

17.201.379 91.980.973 (81,30)

Pendapatan Penggunaan Sarana dan
Prasarana sesuai dengan Tusi

140.750.000 0 -

Pendapatan Biaya Penagihan Pajak
Negara dengan Surat Paksa

0 50.000 -

Pendapatan Denda Penyelesaian
Pekerjaan Pemerintah

0 1.726.010 -

Jumlah 157.951.379 93.756.983 68,47

Pendapatan Negara Bukan Pajak KPPBC TMP Ngurah

Rai sebagian besar terdiri dari sewa gudang Tempat

Penimbunan Pabean dan sewa rumah dinas pegawai.

Beban

Pegawai

Rp14.054.371.

969

D.3 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada Tahun Anggaran 2019 dan

2018 adalah masing-masing sebesar Rp14.054.371.969

dan Rp12.113.868.099. Beban Pegawai mengalami

kenaikan sebesar 16,02% dibandingkan Beban Pegawai

tahun lalu. Hal ini disebabkan karena terjadi

penambahan beberapa pegawai baru. Beban Pegawai

adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang

maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat

negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang

dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS

sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan

kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan

modal.
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Rincian Beban Pegawai Tahun Anggaran

2019 dan 2018

URAIAN 2019 2018
NAIK

(TURUN
) %

Beban Gaji Pokok PNS 9.421.215.700 7.783.634.457 21,04
Beban Pembulatan Gaji PNS 192.621 148.596 29,63
Beban Tunj. Suami/Istri PNS 391.912.400 335.527.040 16,81
Beban Tunj. Anak PNS 111.777.618 89.488.784 24,91
Beban Tunj. Struktural PNS 253.210.000 231.610.000 9,33
Beban Tunj. PPh PNS 2.468.290 1.961.382 25,84
Beban Tunj. Beras PNS 431.674.340 380.054.840 13,58
Beban Uang Makan PNS 1.751.773.000 1.542.246.000 13,59
Beban Tunjangan Umum PNS 550.575.000 502.380.000 9,59
Beban Uang Lembur 1.139.573.000 1.246.817.000 (8,60)

Jumlah 14.054.371.969 12.113.868.099 16,02

Beban

Persediaan

Rp1.511.963

.999

D.4 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada Tahun Anggaran 2019

dan 2018 adalah masing-masing sebesar

Rp1.511.963.999 dan Rp1.297.920.002. Beban

Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi

atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-

barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun

tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk

Tahun Anggaran 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Tahun Anggaran

2019 dan 2018

URAIAN 2019 2018
NAIK

(TURUN)
%

Beban Persediaan Konsumsi 1.496.533.879 1.244.478.963 20,25

Beban Persediaan amunisi - 3.995.250 -

Beban Persediaan Bahan Baku - 25.947.525 (100,00)
Beban Persediaan Lainnya 15.430.120 23.498.264 (34,34)

Jumlah 1.511.963.999 1.297.920.002 16,49
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Beban Barang

dan Jasa

Rp3.466.764.9

53

D.5 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2019

dan 2018 adalah masing-masing sebesar

Rp3.466.764.953 dan Rp3.434.116.032. Beban Barang

dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa

konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka

penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain

berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi

belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.

Kenaikan Beban Barang dan Jasa antara lain terjadi

karena kenaikan beban Barang Operasional Lainnya

selama Tahun Anggaran 2019.

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahun Anggaran

TA 2019 dan 2018

URAIAN JENIS BEBAN 2019 2018 NAIK
(TURUN) %

Beban Keperluan Perkantoran 1.436.849.003 1.356.653.695 5,91
Beban Pengadaan Bahan Makanan 16.134.218 111.001.227 (85,46)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 18.054.885 17.835.931 1,23
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 154.200.000 152.400.000 1,18
Beban Barang Operasional Lainnya 368.458.032 963.622.363 (61,76)
Beban Langganan Listrik 474.950.970 436.740.228 0,00
Beban Langganan Telepon 29.250.563 51.814.601 (43,55)
Beban Langganan Air 20.468.658 51.433.906 (60,20)
Beban Sewa 291.859.412 292.114.081 (0,09)
Beban Jasa Profesi 5.553.408 500.000 0,00
Belanja Barang Non Operasional Lainnya 541.201.208 0 0,00
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 109.784.596 0 0,00

Jumlah 3.466.764.953 3.434.116.032 0,95

Beban

Pemeliharaan

Rp3.026.655

.969

D.6 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan Tahun Anggaran 2019 dan 2018

adalah masing-masing sebesar Rp3.026.655.969 dan

Rp1.308.855.996. Beban Pemeliharaan merupakan

beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset
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tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam

kondisi normal. Penurunan beban pemeliharaan karena

adanya penghematan pada pemeliharaan peralatan dan

mesin. Rincian beban pemeliharaan untuk Tahun

Anggaran 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan Tahun Anggaran
TA 2019 dan 2018

URAIAN JENIS BEBAN TA 2019 TA 2018 NAIK
(TURUN) %

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 561.528.963 504.829.519 11,23
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 2.329.236.016 673.272.887 245,96
Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 74.565.990 82.341.590

Beban Persediaan suku cadang 61.325.000 48.412.000

Jumlah 3.026.655.969 1.308.855.996 131,24

Beban

Perjalanan

Dinas

Rp1.061.329

.302

D.7 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas Tahun Anggaran 2019 dan

2018 adalah masing-masing sebesar Rp1.061.329.302

dan Rp853.851.031. Beban tersebut merupakan beban

yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Beban

Perjalanan Dinas Tahun Anggaran 2019 mengalami

kenaikan sebesar 113,77% dibandingkan dengan

semester I 2018.

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahun Anggaran

2019 dan 2018

URAIAN JENIS BEBAN TA 2019 TA 2018
NAIK

(TURUN
) %

Beban Perjalanan Biasa 517.001.302 609.271.031 -15,14
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 544.328.000 244.580.000 122,56

Jumlah 1.061.329.302 853.851.031 24,30
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Beban

Penyusutan

dan Amortisasi

Rp3.852.117.7

41

D.8  Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah beabn Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun

2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar

Rp3.852.117.741 dan Rp4.729.438.325. Beban

Penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi

sistematis atas nilai suatu asset tetap yang dapat

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat

asset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi

digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat

ekonomi untuk Aset Tak Berwujud.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun

2019 dan 2018

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN
AMORTISASI 2019 2018

NAIK
(TURUN)

%
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 3.569.458.089 5.519.844.123 (35,33)
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 274.999.650 245.104.531 12,20
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, Jaringan 7.660.002 28.466.016 (73,09)
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya - - -

Jumlah Penyusutan 3.852.117.741 5.793.414.670 (33,51)

Beban Amortisasi Software - 8.137.500 -
Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang
tidak digunakan dalam Operasional - - -
Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak
Digunakan dalam Operasional Pemerintah - 781.960 (100,00)

Jumlah Amortisasi - 8.919.460 (100,00)
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 3.852.117.741 5.802.334.130 (33,61)

Beban

Penyisihan

Piutang Tak

Tertagih

Rp3.130.385

D.9 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan

beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan

piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih untuk Tahun Anggaran 2019 dan

2018 adalah masing-masing sebesar Rp3.130.385 dan

Rp(59.240.785).
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Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Tahun Anggaran 2019 dan 2018

URAIAN JENIS BEBAN TA 2019 TA 2018 NAIK
(TURUN) %

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas 1.279.540 71.805 1681,97
Beban Penyisihan Piutang PPN 858.710 (129.050) (765,41)
Beban Penyisihan Puitang Cukai dan bea materia - (59.200.000) 0,00
Beban Penyisihan Piutang Pajak Lainnya - - -
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Piutang Pajak Perdagangan Internasional992.135 16.460 5927,55

Jumlah 3.130.385 (59.240.785) (105,28)

Surplus dari

Kegiatan

Operasional

Rp143.433.079.

116

D.10 Kegiatan Operasional

Surplus dari Kegiatan Operasional merupakan selisih

dari Pendapatan Operasional dengan Beban

Operasional. Jumlah Surplus dari Kegiatan Operasional

Tahun Anggaran 2019 dan 2018 masing-masing adalah

Rp143.433.079.116 dan 47.655.450.125.

Surplus dari

Kegiatan Non

Operasional

Rp55.731.396

D.11 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan

bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Tahun Anggaran

2019 dan  2018 adalah sebagai berikut:
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Rincian Kegiatan Non Operasional Tahun Anggaran
TA 2019 dan 2018

TA 2019 TA 2018 NAIK
(TURUN) %

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 2.945.000 13.703.577 -
Beban Kerugian Pelepasan Aset - (26.730.000) -

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

7.331.100 5.719 -

Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 45.000.000 5.000.000
Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 9.442.337 77.549.491 (87,82)
Beban Penyesuaian Nilai Persediaan (8.987.041) (3.365.259) 167,05

55.731.396 66.163.528 (15,77)

URAIAN

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional

Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar

Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya

*) Pendapatan/Beban Penyesuaian Nilai Persediaan timbul karena
kebijakan penilaian persediaan menggunakan metode Harga
Perolehan Terakhir. Akun ini tidak akan muncul ketika penilaian
persediaan menggunakan metode First In First Out (FIFO)

Pos Luar Biasa

Rp0
D.12 Pos Luar Biasa
Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang

sifatnya tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan

berada di luar kendali entitas. Tidak terdapat Pos Luar

Biasa selama Tahun Anggaran 2019 ini.
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN
PERUBAHAN EKUITAS

Ekuitas Awal

Rp14.556.727.

282

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2019 dan 2018

adalah masing-masing sebesar Rp14.556.727.282 dan

Rp15.227.919.068.

Surplus LO

Rp143.488.81

0.512

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2019 dan 2018 adalah sebesar

Rp143.488.810.512 dan Rp47.887.943.703. Defisit LO

merupakan selisih kurang antara surplus/defisit

kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non

operasional, dan pos luar biasa.

Penyesuaian

Nilai Aset

Rp0

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang

berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Penyesuaian Nilai Aset

merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat

penerapan kebijakan harga perolehan terakhir.

Selisih

Revaluasi

Aset Tetap

Rp0

E.3.2 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada

31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebesar Rp0 dan

Rp0 Revaluasi Aset Tetap adalah penilaian kembali aset

tetap yang dimiliki suatu entitas sehingga

mencerminkan nilai aset sekarang.
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Koreksi Nilai

Aset Tetap Non

Revaluasi Rp0

E.3.3 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang

berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Koreksi ini berasal dari transaksi

koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan

karena revaluasi nilai.

Koreksi

Penambah/Pe

ngurang

Ekuitas

Rp(4.838.300)

E.3.4 Koreksi Penambah/Pengurang Ekuitas

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2019 dan 2018 adalah sebesar

Rp4.475.910.551 dan Rp11.862.000. Koreksi ini

merupakan koreksi selisih revaluasi aset, koreksi nilai

aset non revaluasi dan koreksi lain-lain.

Transaksi

Antar Entitas

Rp(146.271.623

.230)

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang

berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-

masing sebesar Rp(146.271.623.230) dan

Rp(48.570.997.489). Transaksi antar Entitas adalah

transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang

berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun

KL dengan BUN.

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas

Ditagihkan ke Entitas Lain 21.885.107.266
Diterima dari Entitas Lain (169.746.013.026)
Transfer Keluar -
Transfer Masuk 1.589.282.530

Jumlah (146.271.623.230)

NilaiTransaksi Antar Entitas
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Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari:

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan
ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain

merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan

belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN).

Pada periode hingga 31 Desember 2019, DDEL sebesar

Rp(169.746.013.026) sedangkan DKEL sebesar

Rp21.885.107.266.

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan

perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas

lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan

BA-BUN.

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember

2019 sebesar Rp1.589.282.530.

Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31

Desember 2018 sebesar Rp1.589.282.530.

Ekuitas Akhir
Rp16.249.825.115

E.5 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

adalah masing-masing sebesar Rp16.249.825.115 dan

Rp14.556.727.282.
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F.PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA.

F.1 Jaminan Dalam Rangka Kepabeanan

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

259/PMK.04/2010 tentang Jaminan dalam rangka

Kepabeanan, definisi jaminan dalam rangka kepabeanan

adalah garansi pembayaran pungutan negara dalam

rangka kegiatan kepabeanan dan/atau pemenuhan

kewajiban yang disyaratkan dalam peraturan kepabeanan

yang diserahkan kepada Kantor Pabean.

Jaminan dalam rangka kepabeanan dapat berbentuk:

a. Jaminan tunai;

b. Jaminan bank;

c. Jaminan dari perusahaan asuransi; atau

d. Jaminan Indonesia EximBank;

e. Jaminan perusahaan penjaminan;

f. Jaminan perusahaan (corporate guarantee); atau

g. Jaminan tertulis.

Jaminan dapat digunakan untuk:

a. Menjamin pungutan negara dalam rangka kegiatan

kepabeanan:

1. atas impor yang diberikan penundaan

pembayaran;

2. atas pengeluaran barang impor untuk dipakai
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dengan menyerahkan Jaminan;

3. atas impor sementara;

4. atas pengajuan keberatan;

5. yang berdasarkan peraturan kepabeanan

dipersyaratkan adanya Jaminan;

b. Memenuhi kewajiban penyerahan Jaminan yang

dipersyaratkan dalam peraturan kepabeanan.

Jumlah Jaminan yang diserahkan sebesar:

a. Pungutan negara dalam rangka kegiatan kepabeanan

yang terutang; atau

b. Jumlah tertentu yang diatur dalam peraturan

kepabeanan yang mensyaratkan penyerahan

Jaminan.

Jangka waktu Jaminan yang diserahkan adalah selama

jangka waktu:

a. Izin penundaan pembayaran pungutan negara dalam

rangka kegiatan kepabeanan;

b. Izin pengeluaran barang impor untuk dipakai dengan

menyerahkan Jaminan;

c. Pembebasan ditambah jangka waktu paling lama

penelitian realisasi ekspor barang dengan

pembebasan impor tujuan ekspor;

d. Izin impor sementara ditambah jangka waktu paling

lama realisasi ekspor;

e. Paling lama diputuskannya keberatan; atau



Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2019 Audited – KPPBC TMP Ngurah Rai | 56

f. Yang diatur dalam peraturan kepabeanan yang

mensyaratkan penyerahan Jaminan.

Jaminan tunai merupakan Jaminan berupa uang tunai

yang diserahkan oleh Terjamin pada Kantor Pabean dan

harus disimpan pada rekening khusus Jaminan Kantor

Pabean. Dalam hal Jaminan tunai diserahkan untuk

menjamin kegiatan kepabeanan oleh penumpang atau

pelintas batas, Jaminan tunai dapat disimpan di Kantor

Pabean. Penyerahan Jaminan tunai dapat dilakukan

dengan cara:

a. Menyerahkan uang tunai kepada bendahara

penerimaan di Kantor Pabean; dan/atau

b. Menyerahkan bukti pengkreditan rekening khusus

Jaminan Kantor Pabean kepada bendahara

penerimaan di Kantor Pabean.

Atas setiap uang tunai yang diterima, bendahara

penerimaan di Kantor Pabean harus menyimpan ke

rekening khusus Jaminan Kantor Pabean paling lama

pada hari kerja berikutnya. Pembukaan rekening khusus

Jaminan di Kantor Pabean dilakukan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan mengenai pengelolaan

rekening milik kementerian

negara/lembaga/kantor/satker. Penerimaan jasa giro

perbankan dari rekening khusus Jaminan wajib

disetorkan ke Kas Negara sebagai Penerimaan Negara

Bukan Pajak.

Jaminan tunai telah dijelaskan sebelumnya dengan

rincian mutasi jaminan pada lampiran laporan keuangan

ini. Adapun Jaminan nontunai yang berupa Customs

Bond per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-
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masing Rp8.350.000.000 dan Rp7.685.000.000. Rincian

mutasi jaminan non tunai yang berupa Customs Bond

akan dicantumkan dalam lampiran laporan keuangan

ini.

Sementara untuk jaminan non tunai yang berupa bank

garansi, per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-

masing Rp1.818.800.000 dan Rp3.255.000.000. Rincian

mutasi jaminan non tunai yang berupa bank garansi

akan dicantumkan dalam lampiran laporan keuangan

ini.

F.2 Jaminan Tunai atas Impor Sementara Barang
Bawaan Penumpang

Pada KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai terdapat

jaminan Tunai atas Impor Sementara Barang Bawaan

Penumpang yang tidak tercatat pada LPJ Bendahara

Penerimaan yang selanjutnya juga tidak tercatat pada

akun Kas Lainnya dan Setara Kas di Neraca. Hal ini

menjadi temuan observasi dari Badan Pemeriksa

Keuangan hingga mendapatkan rekomendasi terhadap

Jaminan Tunai tersebut dilakukan pencatatan sebagai

Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan.

Namun demikian, apabila Jaminan Impor Sementara

Barang Penumpang dimasukkan ke rekening bendahara

dan dicatat pada LPJ, ketika penumpang akan

melakukan klaim atas jaminannya, maka bendahara

penerimaan diharuskan stand by 24 jam dalam

seminggu. Karena penumpang bisa kapan saja

melakukan klaim atas jaminannya. Dan untuk pencairan

jaminan tersebut diperlukan administrasi bank yang

mempersulit mekanisme pencairan jaminan.
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Dikarenakan kesulitan administrasi tersebut, maka pada

Laporan Keuangan 2019 Unaudited, atas jaminan impor

sementara barang penumpang tidak dicatat pada Kas

Lainnya di Bendahara Penerimaan, dan hanya dijelaskan

pada pengungkapan lainnya sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari Catatan atas Laporan Keuangan.

Pada Laporan Keuangan 2019 audited, atas jaminan

tersebut sudah tercatat pada neraca sebagai Kas Lainnya

Setara Kas.

Rincian Jaminan Impor Sementara

Barang Penumpang TA 2019

Nomor
Berita
Acara

Tanggal
Berita
Acara

No Nama Jatuh
Tempo

Mata
Uang  Jumlah

BA-42 25/04/18 75
Amiit Arum
Gandhi

30/05/17 Rp 7.200.000

BA-42 25/04/18 97
Sobolev
Sergey

01/07/17 USD 500

BA-42 25/04/18 141
Sergey
Sogolev

06/09/17 USD 200

BA-42 25/04/18 143
Hoffman
Martin

15/09/17 Rp 1.000.000

BA-42 25/04/18 149
Cho Sung
Chan

18/09/17 USD 200

BA-42 25/04/18 151
Goldingham
Brent

18/09/17 Rp 1.000.000

BA-42 25/04/18 151
Goldingham
Brent

18/09/17 USD 10

BA-42 25/04/18 153
Kwok Soo
Mei

24/09/17 Rp 1.500.000

BA-42 25/04/18 156
Tyrer
Rebecca L

01/10/17 Rp 3.800.000

BA-42 25/04/18 158
Lewis
James A

01/10/17 Rp 1.800.000

BA-42 25/04/18 160
Bussat
Andreas

04/10/17 Rp 9.800.000
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Nomor
Berita
Acara

Tanggal
Berita
Acara

No Nama Jatuh
Tempo

Mata
Uang  Jumlah

BA-42 25/04/18 164
Han Xiao
Yu

12/10/17 CNY 900

BA-42 25/04/18 170
Yasseen
Michael

18/10/17 Rp 1.000.000

BA-42 25/04/18 172
Deora
Pulkit

22/10/17 USD 100

BA-42 25/04/18 177
Koh Ee
Huei

05/11/17 MYR 800

BA-42 25/04/18 186
Nyoman
Agus S A

13/11/17 Rp 7.813.000

BA-42 25/04/18 188 Sandika 18/11/17 Rp 22.000.000

BA-42 25/04/18 189
Wong Yu
Hsiang

18/11/17 Rp 1.000.000

BA-42 25/04/18 189
Wong Yu
Hsiang

18/11/17 SGD 40

BA-42 25/04/18 21
Iskandar
Bin Abdillah
Suffian

22/11/17 MYR 370

BA-42 25/04/18 23
Mingguang
Yin

25/11/17 CNY 207

BA-42 25/04/18 25
Teh Eng
Hock

27/11/17 Rp 2.164.000

BA-42 25/04/18 32
Lai Jum
Tcheam

06/12/17 AUD 300

BA-42 25/04/18 39
Heckmann
Lea
Katharina

29/12/17 EUR 140

BA-42 25/04/18 44
Lu Jiang
Tao

06/01/18 CNY 2.800

BA-42 25/04/18 48
John Paul
Wijnberg

19/01/18 USD 200

BA-42 25/04/18 48
John Paul
Wijnberg

19/01/18 Rp 450.000

BA-42 25/04/18 50
Dempsey
Kale Robert

22/01/18 Rp 1.600.000

BA-42 25/04/18 52
John
Sammon
Patrick

24/01/18 USD 1.400
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Nomor
Berita
Acara

Tanggal
Berita
Acara

No Nama Jatuh
Tempo

Mata
Uang  Jumlah

BA-42 25/04/18 52
John
Sammon
Patrick

24/01/18 Rp 6.000.000

BA-42 25/04/18 53
Gidwani
Nikhil
Kumar

29/01/18 USD 100

BA-42 25/04/18 54
Joseph
Robert
Christopher

30/01/18 USD 282

BA-42 25/04/18 58
Sarson
Shaun
Courtney

10/02/18 SGD 43

BA-42 25/04/18 69
Stefano
Azario

22/02/18 Rp 3.820.000

BA-42 25/04/18 71 Boon Shaun 24/02/18 Rp 2.548.000

BA-42 25/04/18 74
Sonja
Maree Holm

25/02/18 Rp 1.004.000

BA-42 25/04/18 75 Cui Le 26/02/18 Rp 510.000

BA-42 25/04/18 3
Callaway
Lawson
James

08/02/18 Rp 1.380.000

BA-42 25/04/18 11
Stott
Michael
Alexander

25/03/18 USD 130

BA-42 25/04/18 13
Chang
Wenbin

28/03/18 Rp 4.000.000

BA-42 25/04/18 25
Colin
Michael
Serlin

18/04/18 USD 115

BA-05 10/01/19 9
Guillaume
Giroud

31/08/18 Rp 3.342.000

BA-05 10/01/19 28
Allegra
Aubert
Guerrero

31/05/18 Rp 1.300.000

BA-05 10/01/19 31 Zhang Ye 08/05/18 Rp 3.900.000

BA-05 10/01/19 32
Stuart
Roderick
Gemmell

27/05/18 Rp 4.350.000

BA-05 10/01/19 36
Miros
Robert
Hedleigh

24/05/18 USD 160

BA-05 10/01/19 47
Arnaud
Lamare

31/07/18 EUR 800
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Nomor
Berita
Acara

Tanggal
Berita
Acara

No Nama Jatuh
Tempo

Mata
Uang  Jumlah

BA-05 10/01/19 49
Christie
Andre Pesik

31/08/18 Rp 4.610.000

BA-05 10/01/19 51
Plamen
Nikolovpand
ov

01/09/18 Rp 4.300.000

BA-05 10/01/19 61 Mo Yishu 13/10/18 Rp 1.000.000

BA-05 10/01/19 61 Mo Yishu 13/10/18 CNY 700

BA-97 12/08/19 2
Nirwan
Ikhlas

17/04/19 Rp 5.844.000

BA-97 12/08/19 9
Mauludi
Adiangga

20/05/19 AUD 250

BA-97 12/08/19 17
Bruce
Samuel
John

26/05/19 Rp 2.700.000

BA-97 12/08/19 17
Bruce
Samuel
John

26/05/19 SGD 100

BA-97 12/08/19 21
Keith
Nelson
Kavisic

06/07/19 Rp 7.060.000

BA-97 12/08/19 27
Matthew
Charles
Domonic

13/07/19 Rp 10.000.000

BA-97 12/08/19 29
Asthana
Ankit

22/07/19 Rp 1.558.000

BA-153 25/11/19 39
Yat Chun
Tony

17/07/19 USD 540

BA-153 25/11/19 44
Leroy
Micah

26/07/19 Rp 2.551.000

BA-153 25/11/19 74
Tan Jian
Liang

24/10/19 SGD 450

BA-153 25/11/19 75
Hunt Stuart
Andrew

24/10/19 Rp 2.200.000

BA-153 25/11/19 80
Putu
Sugiarta
Winchester-

03/11/19 Rp 1.200.000

BA-10 21/01/20 89
Andrew
George
Schmidt

19/11/19 USD 250

BA-10 21/01/20 98
Poupard
Gilles Henri
Rene

12/02/19 Rp 3.518.000
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Nomor
Berita
Acara

Tanggal
Berita
Acara

No Nama Jatuh
Tempo

Mata
Uang  Jumlah

BA-10 21/01/20 101
Daniel
Robert
Dobson

10/12/19 Rp 2.000.000

BA-10 21/01/20 104
Vistoria
Megan
Watkins

22/12/19 USD 400

244.934.500Total (Rp)

Jumlah di atas adalah berdasarkan Berita Acara

Pemeriksaan Kas Nomor: BA-

10/WBC.13/KPP.MP.0104/2020 tanggal 22 Januari

2020. Saat ini dana jaminan tersebut dikelola oleh seksi

Perbendaharaan.

F.2 Pengelolaan Barang Hasil Tegahan, Sitaan/
Rampasan, Barang yang Dinyatakan Tidak
Dikuasai, Barang yang Dikuasai Negara dan
Barang yang Menjadi Milik Negara

Sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor

13/PMK.04/2006 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Menteri Keuangan  Nomor 53/PMK.04/2008,

kriteria dari  Barang Yang Dinyatakan Tidak Dikuasai,

Barang yang Dikuasai Negara dan Barang Yang Menjadi

Milik Negara adalah sebagai berikut.

Barang yang Dinyatakan Tidak Dikuasai adalah:

a. Barang yang tidak dikeluarkan dari Tempat

Penimbunan Sementara yang berada di dalam area

pelabuhan dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari

sejak penimbunannya;

b. Barang yang tidak dikeluarkan dari Tempat
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Penimbunan Sementara yang berada di luar area

pelabuhan dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari

sejak penimbunannya;

c. Barang yang tidak dikeluarkan dari Tempat

Penimbunan Berikat yang telah dicabut izinnya

dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak

pencabutan izin; atau Barang yang dikirim melalui

Pos :

1) yang ditolak oleh si alamat atau orang yang dituju

dan tidak dapat dikirim kembali kepada pengirim

di luar Daerah Pabean;

2) dengan tujuan luar Daerah Pabean yang diterima

kembali karena ditolak atau tidak dapat

disampaikan kepada alamat yang dituju dan tidak

diselesaikan oleh pengirim dalam jangka waktu 30

(tiga puluh) hari sejak diterimanya Pemberitahuan

dari Kantor Pos.

Barang yang Dikuasai Negara adalah :

a. Barang yang dilarang atau dibatasi untuk diimpor

atau diekspor yang tidak diberitahukan atau

diberitahukan secara tidak benar dalam

Pemberitahuan Pabean;

b. Barang dan/atau sarana pengangkut yang dicegah

oleh Pejabat Bea dan Cukai;atau

c. Barang dan/atau sarana pengangkut yang

ditinggalkan di Kawasan Pabean oleh pemilik yang

tidak dikenal.

Barang yang Menjadi Milik Negara adalah:
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a. Barang yang Dinyatakan Tidak Dikuasai yang

merupakan barang yang dilarang untuk diekspor

atau diimpor, kecuali terhadap barang dimaksud

ditetapkan lain berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku;

b. Barang yang Dinyatakan Tidak Dikuasai yang

merupakan barang yang dibatasi untuk diekspor atau

diimpor, yang tidak diselesaikan oleh pemiliknya

dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari terhitung

sejak disimpan di Tempat Penimbunan Pabean;

c. Barang dan/atau sarana pengangkut yang dicegah

oleh Pejabat Bea dan Cukai yang berasal dari tindak

pidana yang pelakunya tidak dikenal;

d. Barang dan/atau sarana pengangkut yang

ditinggalkan di Kawasan Pabean oleh pemilik yang

tidak dikenal yang tidak diselesaikan dalam jangka

waktu 30 (tiga puluh) hari sejak disimpan di Tempat

Penimbunan Pabean;

e. Barang yang Dikuasai Negara yang merupakan

barang yang dilarang atau dibatasi untuk diimpor

atau diekspor;atau

f. Barang dan/atau sarana pengangkut yang

berdasarkan putusan hakim yang telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap, dinyatakan dirampas

untuk negara.

Atas barang yang menjadi milik negara yang dinilai dan

dicatat dalam laporan keuangan sebagai persediaan

adalah barang yang telah memiliki status akan dilelang

dan sudah mendapat keputusan dari Menteri Keuangan.
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Sedangkan barang yang berstatus dihibahkan,

dimusnahkan dan barang yang belum ada

peruntukannya hanya diungkapkan di Catatan Atas

Laporan Keuangan (CaLK) sebagai lampiran. Hal ini

karena barang-barang tersebut berada dibawah

pengawasan Kantor Bea dan Cukai, tetapi belum ada

keputusan dari Menteri Keuangan tentang

peruntukannya.

Saat ini  atas  pelaksanaaan penjualan barang

tegahan/barang milik negara telah menggunakan asas

bruto sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 62/PMK.04/2011 tanggal 30 Maret

2011 Tentang Penyelesaian terhadap barang yang

dinyatakan tidak dikuasai, Barang yang dikuasai negara,

dan barang yang menjadi milik negara, di mana dalam

pasal 22 disebutkan  sebagai berikut:

(1) Harga penawaran tertinggi yang diajukan oleh peserta

Lelang yang telah disahkan sebagai pemenang lelang

oleh pejabat Lelang merupakan harga Lelang.

(2) Harga Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. harga BMN;

b. sewa gudang di TPS untuk paling lama 2 (dua)

bulan;

c. sewa gudang di TPP;

d. biaya pencacahan dan penimbunan di TPP; dan

e. biaya lain yang dipergunakan untuk keperluan

Lelang BMN.
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(3) Jumlah penerimaan negara yang berasal dari lelang

BMN sesuai harga Lelang BMN sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a disetor seluruhnya ke

kas negara.

(4) Hasil Lelang yang merupakan bagian dari harga

Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,

huruf c, huruf d, dan huruf e, disediakan untuk yang

berhak.

Sebagai petunjuk pelaksananaan penyetoran PNBP

dimaksud telah dikeluarkan Surat Direktur Jenderal Bea

dan Cukai Nomor S-1388/BC/2011 tanggal 30 Desember

2011 hal Petunjuk Pelaksanaan Penyetoran PNBP  Atas

Hasil Lelang Barang Menjadi Milik Negara.

Berdasarkan  Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan pada

PSAP 02 paragraf 24 dinyatakan bahwa  dalam hal

besaran pengurang terhadap pendapatan LRA bruto

(biaya) bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud

dan tidak dapat dianggarkan terlebih dahulu

dikarenakan proses belum selesai, maka asas bruto

dapat dikecualikan.

Merujuk pada PSAP tersebut maka penerimaan hasil

lelang barang tegahan/barang menjadi milik negara pada

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang disajikan secara

netto termasuk yang dikecualikan dari ketentuan

penyajian pendapatan berdasarkan asas bruto.
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F.3 Daftar Rekening KPPBC TMP Ngurah Rai

1. Rekening Bendahara Pengeluaran

 Nomor Rekening : 145-00-0001156-5

 Nama Rekening : BPG 037 (KPPBC TIPE MADYA

PABEAN NGURAH RAI)

 Nama Bank          : Mandiri

 Nomor dan Tanggal Surat Ijin Pembukaan/

Persetujuan Kembali Atas Rekening:

S-397/WPB.21/KP.0130/2015 tanggal 31 Juli

2015

2. Rekening Bendahara Penerimaan

 Nomor Rekening  : 175-00-0005219-0

 Nama Rekening   : BPn 037 KPPBC TMP NGURAH

RAI

 Nama Bank          : Mandiri

 Nomor dan Tanggal Surat Ijin Pembukaan/

Persetujuan Kembali Atas Rekening:

S-254/WPB.21/KP.0130/2015 tanggal 03 Maret

2015

3. Rekening Lainnya untuk Penampungan Dana Jaminan

 Nomor Rekening  :  175-00-5599559-0

 Nama Rekening  : RPL 037 KPPBC TMP Ngurah

Rai untuk PDJ

 Nama Bank          : Mandiri

 Nomor dan Tanggal Surat Ijin Pembukaan/

Persetujuan Kembali Atas Rekening:
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S-7759/MK.5/2017 tanggal 29 September 2017

4. Rekening Lainnya untuk Penampungan Sementara

TKPKN

 Nomor Rekening  : 175-00-0088788-4

 Nama Rekening  : RPL 037 KPPBC TMP Ngurah

Rai Untuk PS TKPKN

 Nama Bank          : Mandiri

 Nomor dan Tanggal Surat Ijin Pembukaan/

Persetujuan Kembali Atas Rekening:

S-8948/MK.5/2017 tanggal 7 November 2017

F.4 Penunjukkan Pejabat Pengelola Keuangan

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai

Nomor: KEP-102/WBC.13/KPP.MP.01/2019 Tentang

Penunjukan Pejabat Pengelolaan Keuangan pada Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai pada tanggal 14 Juli 2019 yaitu:

Kuasa Pengguna Anggaran : Himawan Indarjono

Pejabat Pembuat Komitmen : Bambang Eko Cahyono

Pejabat Penandatangan/Penguji SPM: Agus Budi Priono

Bendahara Pengeluaran : Aditya Dwi Cahya

Pejabat Pengadaan Barang/Jasa : Murwanto Teguh S

Staf Pengelola : Yunita Fitria

Rizal Susilo

Moh. Adnan Buyung N
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Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2019 Audited

CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

PADA LAPORAN KUASA PENGGUNA BARANG
KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI

TIPE MADYA PABEAN NGURAH RAI

PERIODE TAHUN ANGGARAN 2019

I. PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum
1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung

Jawab Keuangan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 yang telah dirubah terakhir kali dengan

Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik

Negara/Daerah;

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

8. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 96/PMK.06/2007 tentang Tata

Cara Pelaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan dan Pemindahtanganan

Barang Milik Negara;

9. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 97/PMK.06/2007 tentang

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara telah dirubah dengan Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor : 29/PMK.06/2007 tentang Penggolongan dan

Kodefikasi Barang Milik Negara;

10. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 120/PMK.05/2007 tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara;

11. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 233/PMK.05/2013 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;
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12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 102/PMK.05/2009 tentang Tata Cara Rekonsiliasi

Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat;

13. Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 271/KMK.06/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan

Tindak Lanjut Hasil Penertiban Barang Milik Negara Pada Kementerian Negara/Lembaga;

14. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor : PER- 40/PB/2006 tentang Pedoman

Akuntansi Persediaan;

15. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-65/PB/2010 tentang Pedoman

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

B. Entitas Pelaporan
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai merupakan

Unit Eselon III yang berada di bawah Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Bali,

NTB dan NTT. Dalam Struktur Organisasi Akuntansi Barang Milik Negara, Kantor Pengawasan

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai berkedudukan sebagai Unit

Akuntasi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB). Catatan atas Laporan Barang Milik Negara (CAL-

BMN) ini merupakan CAL-BMN untuk Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai sebagai Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang.

C. Periode Laporan
Periode Pelaporan yang akan diuraikan dalam Catatan atas Laporan Barang Milik Negara (CAL-

BMN) ini adalah Tahun Anggaran 2019 atau periode pelaporan 1 Januari – 31 Desember 2019.

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai dalam

melakukan Penatausahaan BMN berpedoman pada ketentuan Penatausahaan BMN. Adapun

dalam menentukan kodefikasi BMN berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor:

29/PMK.06/2007 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara. Dalam hal tidak

ditemukan nama barang yang sesuai, maka BMN akan dicatat dengan nama BMN yang

mendekati atau dimasukan dengan nama lainnya dalam satu kelompok/sub kelompok barang.

Proses Kapitalisasi BMN sesuai dengan ketentuan dimana biaya-biaya yang berhubungan

dengan perolehan BMN sampai dengan BMN siap digunakan dikapitalisasi dalam BMN

tersebut.

Rekonsiliasi data SAKTI Modul Aset, Persediaan dan GLP Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai dilaksanakan setiap semester. Begitu juga

rekonsiliasi data SAKTI Modul Aset, Persediaan dan GLP pada MONSAKTI dan E-Rekon.

Penyusutan BMN yang dilakukan adalah sesuai dengan Aplikasi SAKTI Modul Aset, Persediaan

dan GLP Terbaru dengan perhitungan otomatis oleh sistem aplikasi.
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III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Kuasa Pengguna Barang Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai Semester II Tahun Anggaran 2019 merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai.

Nilai BMN Gabungan (Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel) yang disajikan pada Semester II

Tahun Anggaran 2019 ini adalah sebesar Rp 55.440.979.963,00 (lima puluh lima miliar empat

ratus empat puluh juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu sembilan ratus enam puluh tiga

rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp 55.028.137.963,00

(lima puluh lima miliar dua puluh delapan juta seratus tiga puluh tujuh ribu sembilan ratus enam

puluh tiga rupiah) dan nilai mutasi keuangan yang terjadi selama Tahun Anggaran 2019 sebesar

Rp 412.842.000,00 (empat ratus dua belas juta delapan ratus empat puluh dua ribu rupiah)

serta nilai mutasi non-keuangan yang terjadi selama Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 0,00

(nol rupiah). Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-

keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan transaksi

penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal

dari pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan. Sedangkan transaksi non-keuangan

merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan

selain APBN pada periode tahun berjalan.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna mempermudah

dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri dari :

1. Neraca;

2. Laporan Barang Persediaan;

3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);

4. Laporan Kondisi Barang;

5. Laporan Penyusutan;

6. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;

7. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAKTI Modul Aset, Persediaan dan GLP pada

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai;

8. Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN; dan

9. Arsip Data Komputer (ADK).
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IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PERIODE TAHUN ANGGARAN 2019

1. Saldo Awal Tahun Anggaran 2019

Nilai Saldo Awal BMN Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean

Ngurah Rai per 01 Januari 2019 adalah sebesar Rp 55.028.137.963,00 (lima puluh lima miliar

dua puluh delapan juta seratus tiga puluh tujuh ribu sembilan ratus enam puluh tiga rupiah)

yang terdiri dari nilai BMN Intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam Neraca) sebesar Rp

55.027.068.691,00 (lima puluh lima miliar dua puluh tujuh juta enam puluh delapan ribu enam

ratus sembilan puluh satu rupiah) dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar Rp 1.069.272,00

(satu juta enam puluh sembilan ribu dua ratus tujuh puluh dua rupiah).

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Periode Semester II Tahun Anggaran 2019
Adapun Mutasi BMN yang terjadi selama Semester II Tahun Anggaran 2019 adalah sebagai

berikut:

a. Barang Persediaan
Saldo Persediaan pada Laporan Kuasa Pengguna Barang Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 sebesar Rp

150.682.288,00 (seratus lima puluh juta enam ratus delapan puluh dua ribu dua ratus delapan

puluh delapan rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp 433.846.207,00 (empat

ratus tiga puluh tiga juta delapan ratus empat puluh enam ribu dua ratus tujuh rupiah), total

mutasi tambah barang persediaan selama periode laporan sebesar Rp 2.163.690,00 (dua juta

seratus enam puluh tiga ribu enam ratus sembilan puluh rupiah) dan total mutasi kurang barang

persediaan selama periode laporan sebesar Rp 285.327.609,00 (dua ratus delapan puluh lima

juta tiga ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus sembilan rupiah). Jumlah tersebut dapat dirinci

sebagai berikut:

Uraian Saldo Awal
(Rp)

Mutasi
Tambah

(Rp)

Mutasi
Kurang

(Rp)
Saldo Akhir

(Rp)

117111 Barang Konsumsi 366.539.482 0 249.290.419 117.249.063

117112 Amunisi 26.337.825 0 0 26.337.825

117113 Bahan untuk
Pemeliharaan

28.858.430 2.163.690 26.995.720 4.026.400

117114 Suku Cadang 0 0 0 0

117121 Pita Cukai, Materai dan
Leges

0 0 0 0

117124

Peralatan dan Mesin
untuk dijual atau
diserahkan kepada
Masyarakat

0 0 0 0

117131 Bahan Baku 0 0 0 0

117199 Persediaan Lainnya 12.110.470 0 9.041.470 3.069.000
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Jumlah 433.846.207 2.163.690 285.327.609 150.682.288

b. Tanah (131111)
Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 sebesar Rp 0,00 (Nol

Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah 0 m2 dengan nilai sebesar Rp 0,00 (Nol

Rupiah), mutasi tambah seluas 0 m2 dengan nilai sebesar Rp 0,00 dan mutasi kurang seluas 0

m2 dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Uraian Luas Nilai

Saldo Awal per 1 Januari 2019 0 m2 0
Mutasi Tambah periode 1 Januari 2016
s.d. 31 Desember 2019 0 m2 0

Mutasi Kurang periode 1 Januari 2016
s.d. 31 Desember 2019 0 m2 0

Saldo Akhir per 31 Desember 2019 0 m2 Rp 0,00

Selama periode 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019 tidak terdapat mutasi tambah

dan mutasi kurang atas tanah yang dimiliki oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai.

c. Peralatan dan Mesin (132111)
Saldo Peralatan dan Mesin pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Jumlah Nilai (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 1.372 46.857.037.586

Intrakomptabel 1.366 46.856.137.586

Ekstrakomptabel 6 900.000

Transaksi penambahan dan pengurangan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 1.349 46.443.295.586 6 900.000

Mutasi Tambah 17 412.842.000 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 1.366 46.856.137.586 6 900.000

Akumulasi penyusutan untuk Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019 adalah sebagai
berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 42.820.268.100
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Intrakomptabel 42.819.368.100
Ekstrakomptabel 900.000

Adapun Rincian transaksi untuk tiap bidang barang adalah sebagai berikut :

Alat Angkutan (3.02)
Saldo Alat  Angkutan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 36 Unit dengan nilai sebesar Rp 2.461.775.739,00. Jumlah tersebut

terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-2019 19 2.058.033.739 6 900.000
Mutasi Tambah 11 402.842.000 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 30 2.460.875.739 6 900.000

Dari jumlah/nilai Alat Angkutan di atas, jumlah mutasi tambah yaitu 8 (delapan) unit adalah dari

transaksi BMN berupa transfer masuk dan 2 (dua) unit adalah transaksi BMN berupa perolehan

lainnya. Selanjutnya, jumlah Alat Angkutan yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah

0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00. sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan

adalah 0 unit dengan nilai perolehan sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut  :

Uraian Kondisi Kuantitas (unit)
Baik 36

Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional

pemerintah adalah 0 unit/Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Alat Angkutan per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 1.817.648.185
Intrakomptabel 1.816.748.185
Ekstrakomptabel 900.000

Alat Bengkel Tak Bermesin (3.03)
Saldo Alat Bengkel Tak bermesin pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp 1.005.859,00. Jumlah tersebut terdiri

dari:
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Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-
2019 1 1.005.859 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 1 1.005.859 0 0

Dari jumlah/nilai Alat Bengkel Tak Bermesin di atas, jumlah Alat Alat Bengkel Tak Bermesin yang

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Bengkel Tak Bermesin di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas (unit)
Baik 1

Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Kelompok barang Alat Bengkel Tak Bermesin yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Alat Bengkel Tak Bermesin per 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut :

Klasifikasi
Akumulasi

Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 502.930

Intrakomptabel 502.930

Ekstrakomptabel 0

Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05)
Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 1008 unit dengan nilai sebesar Rp 37.804.433.414,00. Jumlah

tersebut terdiri dari:

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 1007 37.801.933.414 0 0
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Mutasi Tambah 1 2.500.000 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 1008 37.804.433.414 0 0

Dari jumlah/nilai Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, jumlah mutasi tambah yaitu 1 (satu)

unit adalah transaksi BMN berupa perolehan lainnya. Selanjunya, jumlah Alat Kantor dan Rumah

Tangga yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00

sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp

0,00.

Dari Jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas (unit)
Baik 948

Rusak Ringan 10
Rusak Berat 50

Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 0 unit Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Alat Kantor dan Rumah Tangga per 31 Desember 2019 adalah

sebagai berikut :

Klasifikasi
Akumulasi

Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 35.117.543.082

Intrakomptabel 35.117.543.082

Ekstrakomptabel 0

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06)
Saldo Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk  gabungan

intrakomptabel dan ekstrakomptabel sebanyak 32 unit dengan nilai sebesar Rp 775.839.911,00.

Jumlah tersebut terdiri dari :

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-
2019 32 775.839.911 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 32 775.839.911 0 0

Dari jumlah/nilai Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, jumlah Alat Studio, Komunikasi

dan Pemancar yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar
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Rp 0,00 sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai

sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

Uraian Kuantitas
Baik 32
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Kelompok barang Alat Radio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya dihentikan dari

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar per 31 Desember 2019

adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 673.924.461
Intrakomptabel 673.924.461
Ekstrakomptabel 0

Alat Kedokteran (3.07)
Saldo Alat Kedokteran pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 6 unit dengan nilai sebesar Rp 11.117.500,00. Jumlah tersebut terdiri

dari :

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-
2019 1 3.617.500 0 0

Mutasi Tambah 5 7.500.000 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 6 11.117.500 0 0

Dari jumlah/nilai Alat Kedokteran di atas, jumlah mutasi tambah yaitu 5 (lima) unit adalah

transaksi BMN berupa perolehan lainnya. Selanjunya, jumlah Alat Kedokteran yang sedang

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Kedokteran di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kuantitas
Baik 6
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0
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Kelompok barang Alat Kedokteran yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional

pemerintah adalah 0 unit/Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Alat Kedokteran per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 1.835.250
Intrakomptabel 1.835.250
Ekstrakomptabel 0

Unit Alat Laboratorium (3.08)
Saldo Unit Alat Laboratorium pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk  gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 4 unit dengan nilai sebesar Rp 181.728.800,00. Jumlah tersebut

terdiri dari :

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 4 181.728.800 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 4 181.728.800 0 0

Dari jumlah/nilai Unit Alat Laboratorium di atas, jumlah Unit Alat Laboratorium yang sedang

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

Uraian Kuantitas
Baik 4
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Kelompok barang Unit Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 54 unit/Rp 66.815.460,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Unit Alat Laboratorium per 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 22.716.100
Intrakomptabel 22.716.100
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Ekstrakomptabel 0

Alat Persenjataan (3.09)
Saldo Alat Persenjataan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 72 unit dengan nilai sebesar Rp 3.499.949.920,00. Jumlah tersebut

terdiri dari:

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 72 3.499.949.920 0 0
Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir
per 31-12-2019 72 3.499.949.920 0 0

Dari jumlah/nilai Alat Persenjataan di atas, jumlah Alat Persenjataan yang sedang dimanfaatkan

oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat Persenjataan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas (unit) Nilai (Rp)
Baik 72 3.499.949.920
Rusak Ringan 0 0
Rusak Berat 0 0

Kelompok barang Alat Persenjataan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional

pemerintah adalah 0 unit/ Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan Alat Persenjataan per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi
Akumulasi

Penyusutan
(Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 3.463.541.980
Intrakomptabel 3.463.541.980
Ekstrakomptabel 0

Peralatan Komputer (3.10)
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Saldo Peralatan Komputer pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 212 unit dengan nilai sebesar Rp 2.101.875.668,00. Jumlah tersebut

terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-
01-2019 212 2.101.875.668 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per 31-
12-2019 212 2.101.875.668 0 0

Dari jumlah/nilai Peralatan Komputer di atas, jumlah Peralatan Komputer yang sedang

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Peralatan Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut

Uraian Kuantitas
Baik 187

Rusak Ringan 6
Rusak Berat 19

Kelompok barang Peralatan Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional

pemerintah adalah 0 unit/ Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 1.712.900.724
Intrakomptabel 1.712.900.724
Ekstrakomptabel 0

Alat SAR (3.15)
Saldo Alat SAR pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean

Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan ekstrakomptabel

sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp 19.130.775,00. Jumlah tersebut terdiri dari:

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-
01-2019 1 19.130.775 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per 31-
12-2019 1 19.130.775 0 0
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Dari jumlah/nilai Alat SAR di atas, jumlah Alat SAR yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Alat SAR di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut

Uraian Kuantitas
Baik 1

Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Kelompok barang Alat SAR yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah

adalah 0 unit/ Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 9.655.388
Intrakomptabel 9.655.388
Ekstrakomptabel 0

d. Gedung dan Bangunan (133111)
Saldo Gedung dan Bangunan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Jumlah Nilai (Rp)
Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel

3 7.649.001.500

Intrakomptabel 3 7.649.001.500
Ekstrakomptabel 0 0

Transaksi penambahan dan pengurangan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-
01-2019 3 7.649.001.500 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 3 7.649.001.500 0 0

Akumulasi penyusutan untuk Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 338.528.380
Intrakomptabel 338.528.380
Ekstrakomptabel 0

Bangunan Gedung (4.01)
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Saldo Gedung dan Bangunan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 3 unit dengan nilai sebesar Rp 7.649.001.500,00. Jumlah tersebut

terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-
2019 3 7.649.001.500 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 3 7.649.001.500 0 0

mutasi tambah maupun mutasi kurang Gedung dan Bangunan Intrakomptabel dan

Ekstrakomptabel merupakan hasil dari Revaluasi BMN Tahun 2019.

Dari jumlah/nilai Gedung dan Bangunan di atas, jumlah Gedung dan Bangunan yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam
proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.
Dari Jumlah Gedung dan Bangunan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut  :

Uraian Kondisi Kuantitas (unit) Nilai (Rp)
Baik 3 7.649.001.500
Rusak Ringan 0 0
Rusak Berat 0 0

Kelompok barang Gedung dan Bangunan yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 338.528.380
Intrakomptabel 338.528.380
Ekstrakomptabel 0

e. Jaringan (134113)
Saldo Jaringan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean

Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Jumlah Nilai (Rp)
Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel 6 448.000.943

Intrakomptabel 6 448.000.943
Ekstrakomptabel 0 0
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Transaksi penambahan dan pengurangan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-
01-2019 6 448.000.943 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 6 448.000.943 0 0

Akumulasi penyusutan untuk Jaringan per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 273.939.498
Intrakomptabel 273.939.498
Ekstrakomptabel 0

Instalasi (5.03)
Saldo Instalasi yang masuk dalam kelompok Jaringan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk gabungan

intrakomptabel dan ekstrakomptabel sebanyak 6 unit dengan nilai sebesar Rp 448.000.943,00.

Jumlah tersebut terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-01-
2019 6 448.000.943 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 6 448.000.943 0 0

Tidak terdapat transaksi mutasi tambah maupun mutasi kurang Instalasi Intrakomptabel dan

Ekstrakomptabel.

Dari jumlah/nilai Instalasi di atas, jumlah Instalasi yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00 sedang dalam proses

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Instalasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut  :

Uraian Kondisi Kuantitas (unit)
Baik 6

Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0
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Kelompok barang Instalasi yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah

adalah 0 unit/ Rp 0,00.

Akumulasi Penyusutan untuk Instalasi per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan (Rp)

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 273.939.498
Intrakomptabel 273.939.498
Ekstrakomptabel 0

f. Aset Tetap Dalam Renovasi (135111)
Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Jumlah Nilai (Rp)
Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel 1 483.560.862

Intrakomptabel 1 483.560.862
Ekstrakomptabel 0 0

Transaksi penambahan dan pengurangan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

Saldo Awal per 01-
01-2019 1 483.560.862 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 1 483.560.862 0 0

Akumulasi penyusutan untuk Aset Tetap Dalam Renovasi per 31 Desember 2019 adalah

sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 0
Intrakomptabel 0
Ekstrakomptabel 0

Aset Tetap Dalam Renovasi (6.07)
Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 untuk  gabungan intrakomptabel dan

ekstrakomptabel sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp 483.560.862,00. Jumlah tersebut

terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel
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Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 1 483.560.862 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 1 483.560.862 0 0

Dari jumlah/nilai Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi di atas, jumlah Gedung dan Bangunan

Dalam Renovasi yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 unit dengan nilai sebesar

Rp 0,00 sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai

sebesar Rp 0,00.

Dari Jumlah Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas (unit) Nilai (Rp)
Baik 1 483.560.862
Rusak Ringan 0 0
Rusak Berat 0 0

Kelompok barang Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/ Rp 0,00.
Akumulasi penyusutan untuk Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi per 31 Desember 2019
adalah sebagai berikut :

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 0
Intrakomptabel 0
Ekstrakomptabel 0

g. Aset Tetap Lainnya (135121)
Tidak terdapat Aset Tetap Lain pada Periode Tahun Anggaran 2019

h. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
Tidak terdapat Kontruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Periode Tahun Anggaran 2019

i. Aset Lainnya
(1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Tipe

Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp

0,00.

(2) Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean Ngurah Rai berupa Software per 31 Desember 2019 sebanyak 1 unit dengan nilai

sebesar Rp 65.100.000,00. Jumlah tersebut terdiri dari:

Keterangan Intrakomptabel Ektrakomptabel



Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2019 Audited - KPPBC Tipe Madya Pabean Ngurah Rai

86
Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2019 Audited

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 1 65.100.000 0 0

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 1 65.100.000 0 0

j. BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah (166112)
Saldo Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintah pada Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 terdiri
dari:

Klasifikasi Jumlah Nilai (Rp)
Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel 6 3.379.072

Intrakomptabel 2 3.209.800
Ekstrakomptabel 4 169.272

Mutasi tambah dan mutasi kurang yang terjadi adalah sebagai berikut:

Keterangan
Intrakomptabel Ektrakomptabel

Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Saldo Awal per 01-01-
2019 2 3.209.800 4 169.272

Mutasi Tambah 0 0 0 0
Mutasi Kurang 0 0 0 0
Saldo Akhir per
31-12-2019 2 3.209.800 4 169.272

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 per golongan barang adalah sebagai
berikut :

No Golongan Barang Intrakomptabel Ektrakomptabel
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)

1 Tanah 0 0 0 0
2 Peralatan dan Mesin 2 3.209.800 4 169.272
3 Gedung dan Bangunan 0 0 0 0
4 Jalan, Jembatan,

Irigasi, dan Jaringan 0 0 0 0

5 Aset Tetap Lainnya 0 0 0 0
Total 2 3.209.800 4 169.272

Akumulasi Penyusutan untuk Aset Tetap yang Tidak digunakan dalam Operasional Pemerintah
per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Akumulasi
Penyusutan

Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 3.379.072
Intrakomptabel 3.209.800
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Ekstrakomptabel 169.272

k. BMN Berupa Aset Bersejarah
Saldo BMN berupa aset bersejarah pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah sebanyak 0 unit.

3. Barang Milik Negara pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019

a. BMN per akun Neraca
Nilai BMN pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean

Ngurah Rai Per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp55.656.762.251,00 (lima puluh lima

miliar enam ratus lima puluh enam juta tujuh ratus enam puluh dua ribu dua ratus lima puluh

satu rupiah). Nilai BMN dimaksud disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca

yaitu: Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jaringan, Aset Tetap

Lainnya, dan Aset Lainnya. Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan

rincian sebagai berikut:

No Uraian
Neraca

Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
Rp % Rp % Rp %

I Aset Lancar

1 Persediaan 150.682.288 0,27073% 0 0,0000% 150.682.288 0,27073%
Sub Jumlah

(1) 150.682.288 0,27073% 0 0,0000% 150.682.288 0,27073%

II Aset Tetap

1 Tanah 0 0,0000% 0 0,0000% 0 0,0000%

2 Peralatan dan
Mesin 46.856.137.586 84,18768% 900.000 0,00162% 46.857.037.586 84,18930%

3 Gedung dan
Bangunan 7.649.001.500 13,74317% 0 0,0000% 7.649.001.500 13,74317% 0

4 Jalan, Irigasi
dan Jaringan 448.000.943 0,80494% 0 0,0000% 448.000.943 0,80494%

5
Aset Tetap

Dalam
Renovasi

483.560.862 0,86883% 0 0,0000% 483.560.862 0,86883%

6 Aset Tetap
Lainnya 0 0,00000% 0 0,0000% 0 0,00000%

7 KDP 0 0,00000% 0 0,0000% 0 0,00000%
Sub Jumlah

(2) 55.436.700.891 99,60461% 900.000 0,00162% 55.437.600.891 99,60623%

III Aset Lainnya 0,00000%

1
Kemitraan

dengan pihak
ketiga

0 0,00000% 0 0,0000% 0 0,00000%

2 Aset Tak
Berwujud 65.100.000 0,11697% 0 0,0000% 65.100.000 0,11697%
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3

Aset yang
dihentikan dari
penggunaan
operasional
pemerintah

3.209.800 0,00577% 169.272 0,00030% 3.379.072 0,00607%

Sub Jumlah
(3) 68.309.800 0,12273% 169.272 0,00030% 68.479.072 0,12304%

Total 55.655.692.979 99,99808% 1.069.272 0,00192% 55.656.762.251 100,00000%

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai Per 31 Desember 2019 per perkiraan Neraca Tahun

Anggaran 2019 adalah sebagai berikut :

No Uraian Neraca
Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan

Rp % Rp % Rp %

I Aset Tetap

1 Peralatan dan
Mesin 42.819.368.100 98,43258% 900.000 0,00207% 42.820.268.100 98,43465%

2 Gedung dan
Bangunan 338.528.380 0,77820% 0 0,0000% 338.528.380 0,77820%

3 Jalan, Irigasi
dan Jaringan 273.939.498 0,62973% 0 0,0000% 273.939.498 0,62973%

4
Aset Tetap
Dalam
Renovasi

0 0,00000% 0 0,0000% 0 0,0000%

5 Aset Tetap
Lainnya 0 0,00000% 0 0,0000% 0 0,0000%

Sub Jumlah
(1) 43.431.835.978 99,84051% 900.000 0,00207% 43.432.735.978 99,84258%

II Aset Lainnya

1
Kemitraan
dengan pihak
ketiga

0 0,00000% 0 0,00000% 0 0,0000%

2 Aset Tidak
Berwujud 65.100.000 0,14965% 0 0,00000% 65.100.000 0,14965%

3

Aset yang
dihentikan dari
penggunaan
operasional
pemerintah

3.209.800 0,00738% 169.272 0,00039% 3.379.072 0,00777%

Sub Jumlah
(2) 68.319.800 0,15703% 169.272 0,00039% 68.479.072 0,15742%

Total 43.500.145.778 99,99754% 1.519.272 0,00246% 43.501.215.050 100,0000%
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b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam Laporan Barang dan Laporan Keuangan

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai Per

31 Desember 2019 per akun neraca adalah sebagai berikut :

No Uraian Neraca Laporan Barang Laporan
Keuangan Selisih

1 Persediaan 150.682.288 150.682.288 0
2 Tanah 0 0
3 Peralatan dan Mesin 46.857.037.586 46.857.037.586
4 Gedung dan Bangunan 7.649.001.500 7.649.001.500
5 Jalan, Irigasi dan Jaringan 448.000.943 448.000.943
6 Aset Tetap Renovasi 483.560.862 483.560.862
7 Aset Tetap Lainnya 0 0
8 Aset Tak Berwujud 65.100.000 65.100.000
9 KDP 0 0

10 Aset Tetap yang tidak
digunakan 3.379.072 3.379.072

Total 55.656.762.251 55.656.762.251 0

V. INFORMASI BMN LAINNYA

1. Perkembangan Nilai BMN
Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) selama 5

(lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan sebagai berikut:

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaanya pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean Ngurah Rai per 31 Desember 2019 adalah
sebagai berikut:

No Uraian
Sudah ditetapkan

Status Penggunaan
(Rp)

Belum ditetapkan
Status Penggunaan

(Rp)
1 Tanah 0 0
2 Peralatan dan Mesin 46.487.574.658 367.842.000
3 Gedung dan Bangunan 7.649.001.500 0
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 448.000.943 0
5 Aset Tetap Lainnya 0 483.560.862
6 KDP 0 0

Jumlah 54.944.577.101 851.402.862
Data diatas termasuk BMN yang dihentikan dalam penggunaan operasional.

No Periode Laporan Nilai BMN Perkembangan
Rupiah Persen

1 TA 2019 55.656.762.251 418.934.875 0,76%
2 TA 2018 55.237.827.376 8.382.207.106 11,78%
3 TA 2017 46.855.620.270 -13.204.257.149 -21.98%
4 TA 2016 60.059.877.419 2.267.214.563 3,92%
5 TA 2015 57.792.662.856 8.939.036.213 18,31%
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b. Pengelolaan BMN

No Uraian

Pe
ng

gu
na

an

Pe
m

an
fa

at
an

Pe
m

in
da

ht
an

ga
na

n

Pe
ng

ha
pu

sa
n

Jumlah

1
Dalam proses pengajuan
permohonan ke Pengguna
Barang

- - - - -

2
Dalam proses pengajuan
permohonan ke Pengelola
Barang

- - - - -

3 Dalam Proses Pengelola Barang - - - - -

4

Selesai di Pengelola Barang -
a. Dikembalikan - - - - -
b. Ditolak - - - - -
c. Disetujui - - - - -

5
Dalam proses tindak lanjut
Pengguna barang/Kuasa
Pengguna Barang

1 - - - -

6 Telah diterbitkan Keputusan dari
Pengguna Barang - - - - -

7 Tindak Lanjut oleh Kuasa
Pengguna Barang - - - - -

8 Selesai serah terima - - - - -

c. Pengelolaan BMN Idle

No Uraian Jumlah

1 Jumlah BMN yang teridentifikasi Idle 0

2 Ditetapkan sebagai BMN idle oleh Pengelola 0

3 Pemberitahuan bukan BMN idle oleh Pengelola 0

4 Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan oleh Pengguna 0

5 Selesai serah terima kepada Pengelola 0

3. BMN Dari Dana Dekonstrasi dan Tugas Pembantuan
Tidak terdapat BMN dari Dana Dekonstrasi dan Tugas Pembantuan

4. BMN pada satuan kerja Badan Layanan Umum
Tidak terdapat BMN pada Badan Layanan Umum.

5. BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA-999)
Tidak terdapat BMN dari Dana Belanja Lain-lain (BA-999).
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6. Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang.
a. Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang.

Tidak terdapat BMN yang hilang.

b. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan Penghapusannya
kepada Pengelola Barang.
Tidak terdapat BMN yang diusulkan penghapusannya ke Pengelola Barang.

7. BMN Berupa BPYBDS.
Tidak terdapat BMN berupa BPYBDS.

Penanggungjawab Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean Ngurah Rai

Himawan Indarjono
NIP 19700313 198912 1 001
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